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ABSTRAK
Nama : Nurhayati Arief
Nim : 20800111171
Judul : Peningkatan Kemampuan Mengenal Huruf Permulaan Siswa
RA    Tunas Melati  Kec. Kelara Kab. Jeneponto Dalam Pembelajaran
Kemampuan Berbahasa Melalui Peggunaan Media Gambar
Jenis penelitian  ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research) yang dilaksanakan selama dua siklus yang bertujuan  untuk meningkatkan
kemampuan mengenal huruf melalui permainan kartu kata pada RA Tunas Melati
Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto. Subjek penelitian ini adalah peserta didik
kelompok A RA Tunas Melati sebanyak 15 orang dengan komposisi 8 orang peserta
didik laki-laki dan 7 orang peserta didik perempuan. Penelitian dilaksanakan
sebanyak  2 siklus. Siklus I berlangsung selama 4 kali pertemuan dan Siklus II selama
4 kali pertemuan.
Teknik pengumpulan data  dilaksanakan dengan  menggunakan tes hasil belajar
pada akhir siklus I dan akhir siklus II serta data hasil  observasi dan keaktifan peserta
didik. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan  tes analisis kualitatif dan
kuantitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan mengenal huruf pada
siklus I adalah 65,80 dengan persentase ketuntasan kelas sebesar 46,67% yaitu 7
peserta didik dari 15 termasuk dalam kategori tuntas dan 53,33 % atau 8 peserta didik
dari 15 termasuk dalam kategori tidak tuntas sedangkan pada siklus II nilai rata-rata
kemampuan membaca meningkat menjadi 78,33 dengan persentase ketuntasan kelas
sebesar 80,00% yaitu 12 peserta didik dari 15 termasuk dalam kategori tuntas dan
20,00% atau 3 peserta didik dari 15 termasuk dalam kategori tidak tuntas. Ini berarti
bahwa terjadi peningkatan rata-rata kemampuan mengenal huruf peserta didik
sebanyak 12,53 dari siklus I ke siklus II dan peningkatan ketuntasan hasil belajar
sebesar 33,33 % dari siklus I ke Siklus II.
Kesimpulan Penelitian ini antara lain : (1) Peningkatan kemampuan mengenal
huruf setelah menggunakan media gambar dapat dilihat dari nilai rata-rata pada siklus
I sebesar 65,80 dan hasil belajar peserta didik meningkat pada siklus II yaitu nilai
rata-rata mencapai 78,33 yang dilakukan dalam dua siklus dengan delapan kali
pertemuan, berarti terjadi peningkatan nilai rata-rata kemampuan membaca sebesar
12,53. (2) Ketuntasan belajar peserta didik kelompok A RA Tunas Melati Kabupaten
Jeneponto, pada Siklus I persentase ketuntasan kelas sebesar 46,67% yaitu 7 peserta
didik dari 15 termasuk dalam kategori tuntas dan 53,33% atau 8 peserta didik dari 15
termasuk dalam kategori tidak tuntas sedangkan pada siklus II persentase ketuntasan
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kelas sebesar 80,00 % yaitu 12 peserta didik dari 15 termasuk dalam kategori tuntas
dan 20,00% atau 3 peserta didik dari 15 termasuk dalam kategori tidak tuntas. Ini




Pendidikan Taman Kanak-Kanak/ Raudhatul Athfal merupakan salah
satu bentuk pendidikan pra sekolah yang terdapat di jalur pendidikan sekolah
(PP No. 27 Tahun 1990).1 Sebagai lembaga pendidikan pra-sekolah, tugas
utama Taman Kanak-Kanak adalah mempersiapkan anak dengan
memperkenalkan berbagai pengetahuan, sikap perilaku, keterampilan dan
intelektual agar dapat melakukan adaptasi dengan kegiatan belajar yang
sesungguhnya di Sekolah Dasar.
Pandangan ini mengisyaratkan bahwa Taman Kanak-Kanak
merupakan lembaga pendidikan pra-sekolah atau pra-akademik. Dengan
demikian Taman Kanak-Kanak tidak mengemban tanggung jawab utama
dalam membina kemampuan akademik anak seperti kemampuan mengenal
huruf dan menulis. Substansi pembinaan kemampuan akademik atau skolastik
ini harus menjadi tanggung jawab utama lembaga pendidikan Sekolah Dasar.
Alur pemikiran tersebut tidak selalu sejalan dan terimplementasikan
dalam praktik kependidikan Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar di
Indonesia. Pergeseran tanggung jawab pengembangan kemempuan skolastik
dari Sekolah Dasar ke Taman Kanak-Kanak terjadi di mana-mana, baik secara
1 Dekdikbud, Media Dalam Proses Pembelajaran .(Pusat Pengembangan Penataran Guru
IPS dan PMP Malang, 1997), h. 5
1
2terang-terangan maupun terselubung. Banyak Sekolah Dasar seringkali
mengajukan persyaratan atau tes “mengenal huruf dan menulis”. Lembaga
Pendidikan Sekolah Dasar seperti ini sering pula di anggap sebagai lembaga
pendidikan “berkualitas dan bonafide”.
Peristiwa praktik pendidikan seperti itu mendorong lembaga
pendidikan Taman Kanak-Kanak maupun orang tua berlomba mengajarkan
kemampuan akademik mengenal huruf dan menulis dengan mengadapsi pola-
pola pembelajaran di Sekolah Dasar. Akibatnya, tidak jarang Taman Kanak-
Kanak tidak lagi menerapkan prinsip-prinsip bermain sambil belajar atau
belajar seraya bermain, sehingga Taman Kanak-Kanak tidak lagi taman yang
indah, tempat bermain dan berteman banyak, tetapi beralih menjadi “Sekolah”
Taman Kanak-Kanak dalam makna menyekolahkan secara dini pada anak-
anak. Tanda-tandanya terlihat pada pentargetan kemampuan akademik
mengenal huruf dan menulis agar bisa memasukkan anaknya ke Sekolah
Dasar favorit.
Mengajarkan mengenal huruf dan menulis di Taman Kanak-Kanak
dapat dilaksanakan selama batas-batas aturan pengembangan pra-sekolah serta
mendasarkan diri pada prinsip dasar hakiki dari pendidikan Taman Kanak-
Kanak sebagai sebuah taman bermain, sosialisasi, dan pengembangan
berbagai kemampuan pra-skolastik yang lebih substansi yaitu bidang
pengembangan kemampuan dasar yang meliputi kemampuan berbahasa atau
membaca kognitif, fisik-motorik dan seni.
3Mencermati kondisi kegiatan pembelajaran mengenal huruf dan
menulis di Taman Kanak-Kanak yang berlangsung sebagaimana digambarkan
di atas, perlu dilakukan penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan
tindakan tertentu yang direncanakan, dilaksanakan dan dievaluasi. Dengan
serangkaian tindakan itu diharapkan dapat mengubah suasana pembelajaran ke
arah pembelajaran yang lebih memungkinkan siswa terlibat secara aktif dan
menyenangkan. Hal itu dapat dicapai dengan melalui pembelajaran
menggunakan media gambar. Media gambar adalah penyajian visual 2
dimensi yang dibuat berdasarkan unsur dan prinsip rancangan gambar, yang
berisi unsur kehidupan sehari-hari tentang manusia benda-benda, binatang,
peristiwa, tempat dan sebagainya.
Gambar banyak digunakan guru sebagai media dalam proses belajar
mengajar, sebab mudah diperoleh tidak mahal dan efektif, serta menambah
gairah dalam motivasi belajar siswa.
Hal tersebut mendorong penulis untuk melakukan penelitian
tindakan kelas dengan judul : Peningkatan Kemampuan Mengenal Huruf
Siswa  RA Tunas   Melati   Kec.   Kelara   Kab. Jeneponto Dalam
Pembelajaran Kemampuan Berbahasa Melalui Peggunaan Media Gambar
B. Rumusan Masalah
Agar penelitian tindakan ini dapat lebih terarah, maka secara
operasional permasalahan penelitian ini difokuskan pada media gambar dan
guru dalam pelaksananaan proses belajar mengajar, mengenal huruf di RA
Tunas Melati Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto. Berdasarkan batasan
4masalah tersebut, penulis merumuskan masalah penelitian ini adalah :
Apakah Penggunaan media gambar dapat meningkatkan kemampuan
mengenal huruf melalui media gambar siswa RA Tunas Melati Kec. Kelara
Kab. Jeneponto?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk :
mengetahui peningkatan kemampuan mengenal huruf dalam Pembelajaran
Kemampuan Berbahasa Melalui Peggunaan Media Gambar siswa  RA Tunas
Melati Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto.
D. Lingkup Penelitian
Lingkup penelitian yang menjadi batasan materi dalam penelitian
adalah kemampuan mengenal huruf melalui media gambar di RA Tunas
Melati Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto.
E. Definisi Operasional
Untuk mendapatkan kesamaan arti pada penelitian ini dipertukarkan
pendefinisian istilah :
1. Kemampuan berbahasa yang diajarkan di RA Tunas Melati Kecamatan
Kelara Kabupaten Jeneponto pada penelitian ini sesuai dengan materi yang
terdapat pada kurikulum Taman Kanak-Kanak 2004 yaitu kemampuan
mengenal huruf (pra membaca), sedangkan pelaksanaannya menggunakan
pendekatan tematik dan pembelajaran yang berorientasi pada prinsip
bermain sambil belajar atau belajar seraya bermain.
52. Yang dimaksud siswa mampu mengenal huruf (pra membaca) adalah
siswa dapat menghubungkan dan menyebutkan tulisan sederhana dengan
simbol yang melambangkannya atau media gambarnya.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi :
1. Siswa RA, agar mereka terbiasa dalam suasana kegiatan pembelajaran di
Ra yang menyenangkan dan tidak menakutkan.
2. Bagi guru RA, dengan penerapan media gambar, guru memperoleh
pengalaman baru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran kemampuan
berbahasa di RA yang berpusat pada anak.
3. Bagi peneliti, dapat membantu guru dalam mengatasi masalah dalam
pembelajaran kemampuan berbahasa di RA.
6BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Konsep Kemampuan  Mengenal Huruf
1. Pengertian Kemampuan Mengenal Huruf
Mengingat betapa pentingnya belajar mengenal huruf bagi individu,
maka seyogyanya belajar membaca sudah mulai ditanamkan sejak usia dini
dengan harapan mereka kelak memiliki kegemaran mengenal huruf.
Mengeanl huruf merupakan salah satu dari empat keterampilan
berbahasa. Keempat keterampilan tersebut yaitu keterampilan menyimak,
berbicara, membaca dan keterampilan menulis. Tarigan menyatakan bahwa
keempat keterampilan berbahasa tersebut pada dasarnya merupakan satu
kesatuan yang  tidak dapat dipisah-pisahkan , disamping itu pula setiap
keterampilan berbahasa erat kaitannya dengan proses berpikir seseorang.
Keterampilan berbahasa salah satunya adalah membaca yang merupakan suatu
kemampuan yang harus dikembangkan sejak dini.1
Hal tersebut senada dengan pendapat Montessori ( dalam Hainstock )
bahwa pada usia 4-5 tahun anak sudah bisa diajarkan mengenal huruf, bahkan
membaca merupakan permainan yang menyenangkan bagi usia ini 2. Menurut
Tampubolon  bahwa mengenal huruf dini sudah perlu diberikan sebagai salah
1 Tarigan, G. H. Strategi Pengajaran dan Pembelajaran Bahasa. (Bandung:
Angkasa, 1993), h. 1.
2 Hainstock, E. G, Montessori untuk Anak Prasekolah. (Jakarta: Pustaka
Delaprasta, 2002), h. 85.
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7satu usaha menumbuhkan minat dan kebiasaan mengenal huruf dan sekaligus
mempersiapkannya memasuki pendidikan dasar (SD).3
Mendukung pendapat di atas, Shofi mengemukakan bahwa mengajari
atau membimbing anak belajar mengenal huruf sejak dini sangat baik dilakukan,
karena pada usia tersebut anak sedang mengalami masa-masa keemasan,
memiliki rasa ingin tahu yang sangat tinggi dan mudah menyerap segala hal yang
diajarkan dengan baik bila cara atau metode pengajarannya cocok bagi anak.4
Berdasarkan pendapat tersebut, kemampuan mengenal huruf sudah
dapat diajarkan sejak usia dini. Tentunya pembelajaran membaca dini dapat
dilaksanakan selama masih dalam batas-batas aturan yang benar, metode yang
tepat dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak.
Mengenal huruf dini pada hakekatnya merupakan suatu proses
yang melibatkan aktivitas-aktivitas fisik. Hal ini sejalan dengan pendapat
Mediani bahwa membaca dini merupakan proses yang melibatkan aktivitas
auditif (pendengaran) dan  visual (penglihatan) untuk memperoleh makna
dari simbol berupa  huruf atau kata.5
3 Tampubolon. Mengembangkan Minat dan Kebiasaan Membaca Pada Anak
(Bandung: Angkasa, 1991), h.62 .
4 Shofi, Ummu. Sayang Belajar Baca Yuk!. (Surakarta: Afra Publishing, 2008), h.
21.
5 Mediani, Kania Maya. Mengajarkan Membaca pada Anak Usia Prasekolah
[online] Tersedia:http://www.mail-archive.com/balita- anda@balita
anda.com/msg104356.html.(Akses : 20 Maret 2013).
8Tampubulon menyatakan bahwa mengenal huruf dini merupakan
kegiatan fisik dan mental untuk menemukan makna dari tulisan.6 Dikatakan
kegiatan fisik karena bagian-bagian tubuh khususnya penglihatan yang
melakukannya, Dikatakan kegiatan mental karena bagian-bagian pikiran
khususnya persepsi dan ingatan terlibat di dalamnya, sehingga dari kegiatan fisik
dan mental ini dapat dilihat bahwa menemukan makna dari bacaan ( tulisan
adalah tujuan utama membaca.
Shofi mengemukakan bahwa mengenal huruf bagi anak usia dini
merupakan aktivitas kompleks yang mencakup fisik (gerakan) dan ketajaman
penglihatan), aktivitas mental (daya ingat) dan pemahaman. Lebih lanjut Shofi
mengemukakan bahwa setiap anak akan dapat membaca dengan baik bila mampu
melihat huruf-huruf dengan jelas dan dapat menggerakkan mata secara lincah,
memahami simbol-simbol bahasa secara tepat, dan memiliki penalaran yang
cukup untuk memahami bacaan. Pemberian stimulasi untuk mengembangkan
kemampuan mengenal huruf sangat penting untuk dilakukan sejak dini.7
Sedangkan membaca bagi anak usia dini menurut Hainstock merupakan
pengenalan huruf-huruf atau bunyi huruf dengan cara melihat, menyentuh dan
mendengarkan setiap huruf yang diucapkan satu persatu kemudian digabungkan
untuk membentuk kata-kata pendek.8
Berdasarkan sudut pandang di atas, dapat disimpulkan bahwa mengenal




9mental untuk memahami simbol-simbol atau bunyi huruf yang dirangkai
menjadi kata sehingga anak mengerti fungsi dari rangkaian kata tersebut berupa
tulisan atau bacaan. Kemampuan mengenal huruf merupakan bagian dari
perkembangan bahasa anak. Oleh karena itu untuk membahas tentang
kemampuan mengenal huruf, perlu pembahasan mengenai perkembangan
bahasa anak.
Menurut Piaget (dalam Nuraeni), terdapat empat tahap perkembangan
yaitu : sensoeimotor (usia dari lahir- 2 tahun), praoperasional ( usia 2- 7 tahun),
operasional konkret ( usia 7 – 11 tahun) dan operasional formal ( 11-15 tahun).9
Anak usia TK berada pada tahap praoperasional, pada tahap ini anak
sudah bisa menggunakkan kata- kata utuh dalam menggambarkan suatu obyek.
Tahap ini juga sangat penting dalam perkembangan bahasa anak, karena
pengalaman berbahasa dimulai pada tahap ini. Dengan demikian tahap ini
mempunyai pengaruh yang kuat terhadap perkembangan selanjutnya.
Mengenal huruf dini merupakan masalah pancaindera,dimana untuk
menjadi pembacayang baik anak harus belajar membedakan suara huruf yang
berbeda dan mencocokkan suara-suara penerjemahan simbol–simbol dan suara-
suara ke dalam makna. Semakin sering pendidik memperkenalkan anak pada
kata-kata tertulis maka semakin senang anak untuk mempelajarinya.
Kesempatan dan pengulangana merupakan kunci keberhasilan suatu
pembelajaran mengenal huruf dengan menekankan proses daripada hasil.
9 Nuraeni, E. Metode Pengembangan Kemampuan Berbahasa. (Bandung:
Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah, 2000), h. 27.
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2. Proses Mengenal Huruf (Permulaan)
Mengenal huruf merupakan salah satu fungsi tertinggi otak manusia.
Membaca adalah suatu proses rumit yang melibatkan aktivitas auditif
(pendengaran) dan visual (penglihatan) untuk memperoleh makna dari simbol
berupa huruf atau kata. Aktivitas membaca dini menurut Mediani  ini meliputi 2
proses yaitu :
a. Proses membaca teknis, yaitu suatu proses pemahaman hubungan
antara huruf dengan bunyi atau suara dengan mengubah simbol-
simbol tertulis berupa huruf atau kata menjadi sistem bunyi. Proses
ini disebut sebagai pengenalan kata. Misalnya anak mengucapkan
baik dalam hati maupun bersuara seperti kata “adik minum” yang
tercetak merupakan proses membaca teknis.
b. Proses memahami bacaan, yaitu kemampuan anak untuk menangkap
makna kata yang tercetak. Pada waktu melihat tulisan  “ adik minum”
anak tahu bahwa yang minum bukan ayah atau adik dalam tulisan itu
tidak sedang makan. Penguasaan kosakata sangat penting dalam
memahami kata-kata dalam bacaan.10
Pendapat lain yang dikemukakan bahwa proses mengenal huruf
merupakan pengenalan huruf, bunyi huruf atau rangkaian huruf-huruf dan makna
10 Mediani, Kania Maya, Op.Cit
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atau maksud serta pemahaman terhadap makna atau maksud berdasarkan
konteks wacana.11
Sedangkan Sabarti (Dhieni) agar pengembangan mengenal huruf
dapat dilakukan secara konseptual, perlu diperhatikan butir teori yang berkaitan
dengan perolehan  kemampuan mengenal huruf 12. Adapun teori tersebut senada
dengan apa yang dikemukakan oleh Morrow sebagai berikut :
a. Mengenal huruf dipelajari melalui interaksi dan kolaborasi
sosial artinya dalam proses pembelajaran membaca dan
menulis situasi kelompok kecil memegang peranan penting.
b. Anak belajar mengenal huruf sebagai hasil pengalaman
kehidupan
c. Anak mempelajari keterampilan mengenal huruf bila mereka
melihat tujuan dan kebutuhan proses membaca
d. Mengenal huruf dipelajari melalui keterampilan langsung. 13
Holdoway (dalam Patmonodewo) menyatakan ada empat proses yang
memungkinkan anak mempelajari kemampuan membaca. Pertama, pengamatan
terhadap perilaku mengenal huruf yaitu dengan dibacakan atau melihat orang
dewasa membaca, Kedua, kolaborasi matan yaitu menjalin kerjasama dengan
individu yang memberikan dorongan motivasi dan bantuan bila diperlukan,
Ketiga, proses yaitu anak mencobakan sendiri apa yang sudah dipelajarinya,
11 Dhieni, Nurdiana. et al. Metode Pengembangan Bahasa. (Jakarta:
Universitas Terbuka, 2006).h 55 .
12 Ibid, h, 52
13 Ibid
12
Keempat, unjuk kerja yaitu  dengan berbagai apa yang sudah dipelajari dan
mencari pengakuan dari orang dewasa. 14
Di dukung pula oleh Mozen dan Morrow (dalam Dhieni) bahwa terdapat
tiga rangkaian perilaku mengenal huruf yang berkembang secara terpisah
yaitu perhatian terhadap fungsi bentuk dan konvensi cetakan. Ditambahkan lagi
oleh Goodman dan Smith bahwa pengenalan anak tentang fungsi cetakan huruf-
huruf merupakan langkah pertama dalam proses membaca. Tahap kedua anak
lebih memperhatikan bentuk cetakan secara lebih rinci. Dan tahap ketiga anak
menyadari adanya konvensi bahwa tulisan dibaca dari kiri ke kanan, tanda baca
digunakan dengan suatu maksud, jarak dipakai untuk memisahkan kata atau
huruf dan seterusnya.15
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa proses mengenal
huruf dini dilakukan melalui pengenalan simbol- dilakukan melalui
pengenalan simbol atau lambang huruf. Lambang huruf tersebut dipelajari
satu persatu, yang kemudian dirangkaikan menjadi kata-kata. Ketika anak
dapat merangkai kata, maka anak lambat laun akan mengetahui makna
dari rangkaian kata dan selanjutnya mampu memahami gabungan kata
menjadi kalimat sederhana. Anak juga akan memahami secara bertahap
gabungan kata-kata yang ditulis dapat dibaca dengan arah dari kiri ke kanan,
jarak dipakai untuk meimsahkan kata atau huruf dan seterusnya.
Proses mengenal huruf juga sangat dipengaruhi oleh dukungan dan
interaksi dari lingkungan. Pengalaman langsung merupakan cara belajar anak
14 Patmonodewo, S. mendidikan Anak mrasekolah. EJakarta: Rineka Cipta, 1995), h. 63.
15 Dhieni, Op.Cit, h.21
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dalam menyerap suatu pengetahuan. Ditambah lagi dengan adanya media yang
menarik minat anak sangat membantu meningkatkan kemampuan mengenal
huruf dini.
3. Aspek-Aspek Mengenal Huruf
Burns (dalam Fauzil adhim) mengemukakan bahwa “mengenal
huruf itu sebuah proses yang kompleks. Tidak hanya proses mengenal huruf itu
yang  kompleks, tetapi semua aspek yang ada selama proses membaca juga
bekerja dengan sangat kompleks”16
Adapun aspek yang bekerja saat individu mengenal huruf menurut Burn
(Moenir,) yaitu :
a. Aspek sensori merupakan aspek yang penting dalam mengenal huruf.
Kegiatan membaca memerlukan indra yang normal, karena fungsinya
sebagai alat untuk menerima seperangkat lambang. Aspek ini juga
merupakan titik awal terjadinya kegiatan mengenal huruf.
b. Aspek persepsi merupakan alat untuk memberikan suatu makna terhadap
kesean indra yang sampai ke otak. Kegiatan membaca terjadi setelah
indra menerima lambang tertulis, kemudian untuk memberikan makna
terhadap lambang tersebut diperlukan adanya persepsi. Persepsi dapat
timbul dengan adanya pengetahuan yang berkaitan dengan lambang yang
diperoleh indra.
c. Aspek urutan sangat diperlukan dalam kegiatan mengenal huruf.
Pembaca tidak akan dapat memahami suatu pesan, jika ia tidak mampu
16 Fauzil Adhim, M. Membuat Anak Gila Membaca. (Bandung: Mizan, 2007), h. 25.
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mengikuti  urutan kata-kata  yang ada. Semua aspek bahasa terdiri
atas urutan tertentu baik bunyi, kata, kalimat maupun paragraf. Oleh
karena itu pembaca dituntut mengikuti pola, logika dan aturan yang ada
dalam bahasa baca.
d. Aspek pengalaman diperlukan untuk lebih mudah memahami bacaan.
Seseorang yang banyak pengalaman akan lebih mudah memamahi suatu
konsep atau kata yang dijumpai dalam bacaan, sebaliknya orang yang
kurang pemahaman akan menemui kesulitan jika menemukan kata atau
konsep yang belum ada dalam benaknya.
e. Aspek berpikir merupakan persyaratan mutlak dalam kegiatan mengenal
huruf seperti yang sering diungkapkan, membaca adalah proses
berpikir. Pembaca harus dapat membuat kesimpulan dan mengevaluasi
meteri yang dibaca. Kegiatan ini tentu memelukan penilaian yang kritis
dan kreatif. Oleh karena itu kegiatan berpikir dalam membaca selalu
terjadi.
f. Aspek belajar mempunyai hubungan erat dengan mengenal huruf.
Mengenal huruf merupakan kegiatan yang kompleks dan harus
dipelajari. Seseorang belajar untuk membaca dan juga membaca
untuk belajar. Dalam kegiatan mengenal huruf, pembaca berusaha
mengingat apa yang sudah dipelajarinya, serta menggabungkan ide-ide
atau fakta yang baru.
g. Aspek asosiasi diperlukan dalam mengenal huruf terutama untuk
membentuk  pemahaman. Dalam kegiatan mengenal huruf, selalu ada
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hubungan antara obyek dan ide dengan kata-kata dan juga ada hubungan
tulisan dengan ucapan. Kemampuan untuk menghubungkan aspek ini,
jika dipasangkan dengan gambar yang telah dikenalnya.
h. Aspek afektif diperlukan kearena berkaitan dengan tingkah laku.
Aspek ini adalah minat, sikap dan konsep diri. Ketiga aspek sangat
berpengaruh dalam kegiatan mengenal huruf. Mialnya anak yang
bersikap positif dalam membaca  akan berusaha melakukannya tanpa
disuruh orang lain . Anak akan berusaha membaca lebih banyak dan
berusaha pula memahami apa yang dibacanya. 17
Semua aspek tersebut di atas merupakan satu kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan dalam proses membaca. Ketika kegiatan membaca
berlangsung, semua aspek ini memainkan peran yang penting. Namun
demikian, semua aspek mengenal huruf tersebut tidak akan terjadi tanpa belajar
belajar secara bertahap.
4. Kesiapan Mengenal Huruf
Berkaitan dengan mengenal huruf dini, Fauzil adhim menyatakan bahwa
waktu yang tepat membelajarkan anak mengenal huruf adalah ketika anak sudah
memiliki kesiapan untuk membaca (reading readness) yang umumnya anak
memiliki kesiapan mengenal huruf pada usia enam tahun.18 Sedangkan
menurut Chaplin dalam Fauzil adhim mengutip beberapa program eksperimen
membacamutakhir, menyatakan bahwa anak bisa mencapai kesiapan mengenal
17 Moenir. Pengembangan Model Persiapan Membaca dan Menulis (Model
PPMM) untuk Anak Usia TK. (Disertasi. Bandung: PPS-UPI, 2006), h 55.
18 Fauzil Adhim, M. Op.Cit, h.31
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huruf lebih awal yaitu saat anak berusia dua tahun hingga tiga tahun19. Teori
kesiapan ini sesuai pendapat Havighurst dalam Fauzil Adhim bahwa
mengajar haruslah pada saat anak berada kondisi teachable moment( saat yang
tepat untuk belajar). 20
Kesiapan mengenal huruf anak akan muncul ketika anak diberi
pengalaman pra mengenal huruf. Seperti yang dikemukakan Burn
(Fauzil adhim) bahwa kesiapan  membaca dapat dirangsang dengan memberikan
pengalaman pra mengenal huruf (prereading experience). Pengalaman pra
mengenal huruf jika diberikan sejak dini, maka diharapkan ketika anak pada
usia TK sudah memcapai reading readness (Kesiapan membaca) dan ketika
anak masuk SD sudah lancar membaca.21
Pada saat anak sudah memasuki fase kesiapan mengenal huruf, tetap saja
dalam pembelajaran mengenal huruf hendaknya memperhatikan karakteristik
perkembangan mereka.
Suyanto menyatakan bahwa pembelajaran anak usia dini
menggunakan prinsip belajar, bermain dan bernyanyi. Esesnsi bermain
meliputi perasaan menyenangkan, merdeka, bebas memilih dan merangsang
anak terlibat aktif .22
19 Ibid
20 Ibid
21 Ibid, h. 31
22 Suyanto, Slamet. Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. (Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional, 2005). h. 133 .
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Jadi pada prinsipnya bermain sambil belajar mengandung arti bahwa
setiap kegiatan pembelajaran harus menyenangkan, aktif, dan demokrasi . Oleh
karena itu kegiatan pembelajaran mengenal huruf pun akan berlangsung secara
efektif apabila memperhatikan prinsip-prinsip di atas.
Sedangkan menurut Plaum (dalam Tampubolon ) menyatakan bahwa
terdapat  karakteristik kesiapan anak untuk diajarkan mengenal huruf dini yaitu ;
a. Memahami Bahasa lisan.
Kemampuan ini diamati ketika sedang bercakap-cakap dengan anak
atau jika anak disuruh melakukan sesuatu, atau diberi pertanyaan
tentang  sesuatu. Pemahaman yang dimaksud disini adalah pemahaman
dasar yaitu kalimat-kalimat sederhana dalam konteks komunikasi dan
sesuai dengan dengan perkembangan bahasa anak.
b. Anak sudah dapat mengucapkan dengan jelas.
Kemampuan ini pun dapat diamati ketika bercakap-cakap dengan
anak, anak mengatakan atau menanyakan sesuatu. Dapat diuji secara
informasi dengan menanyakan nama beberapa obyek, misalnya : ibu
apa ini? (sambil memegang Kuping anak), anak menjawab kuping, kata
kuping jika diucapkan dengan baik, berarti anak telah mampu
mengucapkan kata-kata dengan baik.
c. Anak sudah dapat mengingat kata-kata.
Percakapan seperti di atas dapat dipergunakan untuk melihat
kemampuan ini, terutama dengan menanyakan nama objek - objek
tertentu, misalnya anak ditanya ”apa ini?” sambil memegang rambut.
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Anak menjawab “rambut” Besoknya pertanyaan yang sama
ditanyakan kembali, jika jawabannya benar, maka anak telah mampu
mengingat kata-kata.
d. Aanak sudah dapat mengucapkan bunyi huruf.
Kemampuan ini sesungguhnya dapat dikatakan sudah tercakup dalam
pertanyaan-pertanyaan di atas. Namun baik juga diperhatikan secara
khusus. Ini dapat dilihat dengan meminta anak meniru mengucapkan
bunyi huruf yang diucapkan oleh ibu, misalnya /a/ ( bunyi huruf a), /b/
(bunyi huruf b) anak menirukan bunyi huruf yang diucapkan oleh ibu.
e. Anak sudah menunjukkan sikap mengenal huruf.
Hal ini dapat dilihat dari keinginan anak memegang buku,
membuka-buka buku atau bacaan lain, serta menirukan membaca buku
dan mencoret-coret kertas.
f. Anak sudah bisa membedakan dengan baik.
Membedakan di sini adalah membedakan bunyi, suara dan objek-
objek melalui kemampuan pendengaran dan penglihatan anak.
Kemampuan ini dapat dilihat misalnya dari perilaku anak menanggapi
kata-kata suruhan yang berbeda-beda. Dapat juga dilihat apakah anak
mampu membedakan berbagai suara dan bunyi disekitarnya.
Kemampuan membedakan huruf-huruf juga dapat diuji dengan
menunjukkan dua huruf yang berbeda dan menanyakan “sama atau
berbeda”. Kemampuan membedakan dimaksud juga termasuk
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kemampuan membedakan arah gerakan, misalnya tangan bergerak dari
kiri ke kanan dan atas ata ke bawah.23
Beberapa karakteristik tersebut, untuk mengetahui apakah anak sudah
dapat diajarkan mengenal huruf dini atau belum. Pendidik hendaknya
memperhatikan tingkat kemampuan dan perkembangan setiap anak. Dengan
begitu usaha dan bimbingan yang dilakukan pendidik dapat menolong anak
untuk mencapai tingkat kesiapan membaca yang diharapkan.
5. Faktor-Faktor Yang Menentukan Keberhasilan Mengenal Huruf
Dini (permulaan)
Keberhasilan dalam mencapai sesuatu selalu dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Demikian juga dengan keberhasilan pembelajaran mengenal
huruf. Menurut Shofi terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
keberhasilan mengenal huruf yaitu :
a. Kematangan mental. Kematangan mental sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan belajar anak. Bila anak telah siap, maka
keberhasilan akan lebih mudah diraih.
Sebaliknya bila anak belum siap, maka pendidik perlu
memberikan motivasi dan mengkondisikan anak siap untuk belajar
b. Kematangan visual. Bila kemampuan visual anak berkembang baik,
maka akan sangat membantu keberhasilan belajarnya. Karena dengan
kemampuan tersebut, anak akan dapat membedakan perbedaan
karakter masing-masing huruf secara baik.
23 Tampubolon, op.Cit, h. 64-66
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c. Kemampuan mendengarkan. Kemampuan pendengaran yang bagus
juga sangat membantu keberhasilan belajar, karena belajar
membaca sangat berkaitan erat dengan masalah bunyi atau suara.
Untuk dapat membedakan bunyi huruf yang satu dengan yang lain,
anak membutuhkan pendengaran yang baik.
d. Perkembangan wicara dan bahasa.
Perkembangan wicara dan bahasa diperlukan ketika anak
hendak mengucapkan sebuah kata atau kalimat. Ketika anak belum
mampu berbicara dengan baik, pembelajaran mengenal huruf akan
berhenti pada tahap mengenal karakter huruf. Namun tidak ada
salahnya pembelajaran mengenal huruf dimulai sejak anak baru
belajar berbicara.
e. Keterampilan berfikir dan mendengarkan. Keterampilan berfikir
dan mendengar yang baik, akan sangat membantu ketepatan
daya tangkap anak terhadap materi pembelajaran. Oleh karena itu
mengasah kepakaan bunyi sebaiknya dilakukan sejak dini dan dapat
dimulai sejak anak masih berusia nol sampai tiga bulan.
f. Perkembangan motorik. Perkembangan motor anak terutama
motorik halusnya, berkaitan erat dengan keberhasilan mengenal
huruf. Karena kegiatan belajar mengenal huruf akan sangat efektif
bila dilakukan bersama-sama dengan kegiatan belajar menulis.
Perkembangan motorik halus yang baik akan sangat membantu
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anak berlatih menuliskan segala hal yang sedang atau telah anak
pelajari dalam kegiatan belajar mengenal huruf.
g. Kematangan sosial dan emosional. Ketika anak telah anak telah
memiliki kematangan sosial emosional, maka emosi anak akan lebih
mampu bersabar sehingga anak mampu berkonsentrasi lebih lama.
h. Motivasi.
Motivasi yang kuat akan mendorong keberhasilan yang lebih
baik. Pemberian motivasi kepada anak sebelum memulai
pembelajaran sangat penting dilkukan. Beberapa cara yang dapat
penddik lakukan antara lain dengan menyediakan banyak buku-buku
yang menarik perhatian anak, memperhatikan betapa senangnya bila
kita bisa mengenal huruf dan mendapatkan banyak pengetahuan dari
buku yang kita baca. 24
Menurut Anderson bahwa kemampuan mengenal huruf anak
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu adanya motivasi yang menjadi
pendorong semangat anak untuk mengenal huruf, lingkungan keluarga
berperan sebagai model perilaku atau keteladanan dalam mengenal huruf
dari orang tua dan bahan bacaan yang menarik dikenalkan dengan
berbagai macam topik sehingga dapat menambah wawasan anak. 25
Tampubolon mengatakan bahwa bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi kemampuan mengenal huruf dan menulis terbagi atas dua
24 Ibid, h. 91-94
25 Anderson, R.H. (1983). Pemilihan dan Pengembangan Media Untuk Pembelajaran.
Jakarta : Universitas Terbuka dan Pusat Antar Universitas
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bagian yaitu fakor eodogen dan eksogen. Faktor endogen adalah faktor-
faktor perkembangan baik bersifat biologis maupun psikologis, dan
linguistik yang timbul dari diri anak, sedangkan eksogen adalah faktor
lingkunagan.
Faktor lingkungan sangat mendukung dalam keberhasilan mengenal
huruf dini. Faktor tersebut adalah lingkungan yang kaya akan bahan-
bahan bacaan.26
Keneth Goodman (dalam Irawati,) mengemukakan bahwa:
membangun lingkungan kelas yang kaya tulisan dan motivasi guru
kepada anak, agar anak sadar akan tujuan mengenal huruf dan menulis.
Bahan tulisan dapat diperoleh dari buku-buku dan materi
tertulis yang menarik dipusat permainan sehingga mengundang anak-anak
untuk mengenal huruf dan menulis. Demikian pula bahan cetak/tulisan
sekitar anak misalnya, materi iklan dan promosi produk keluarga yang ada di
lingkungan rumah/masyarakat dapat dihubungkan dengan pelajaran anak di
sekolah.27
Menurut Salinger (dalam Irawati) bahwa: Lingkungan yang kaya bahan
cetakan dan member kesempatan untuk menggunakannya akan mendorong
anak menguji cobakan dengan literasi. Anak merasa mengenal huruf-
menulis sebagai cara baru mengkomunikasikan sesuatu yang berbeda
dengan bahasa lisan. Mereka mengobservasi lingkungan cetakan ( sumber-
26 Tampubolon, Op.Cit, h.91-92
27 Irawati, Dini. Pembelajaran Literasi Anak Usia Dini. (2007). [online] Tersedia:
http://www.blogger.com/feeds/6733615586790483152/posts/default.[Akses: 20 Maret 2013].
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sumber cetakan) dan “ bermain” mengenal huruf dan menulis. Dengan
cara ini mereka merasa bahwa literasi adaah bagian dari
perkembangan alamiah mereka.
Mendukung pernyataan Goodman dan Salinger, Getswicki (dalam
Farida) mengungkapkan bahwa dalam menciptakan lingkungan bahasa
yang kaya bagi anak usia dini perlunya beberapa komponen yaitu:
a. Percakapan. Pendidikan memberikan kesempatan yang luas kepada
anak melakukan percakapan langsung agar mereka mendapatkan
pengalaman kepada anak tentang komunikasi berfikir lisan,
b. Penerima. Pendidik menerima kondisi perkembangan dan
kemampuan berbahasa anak. Koneksi terhadap kekeliruan bahasa
anak tidak dilakukan dengan cara menyalahkan anak atau cara-
cara lain yang dapat menghambat motivasi anak, melainkan
dengan memberikan contoh yang benar,
c. Pengalaman. Pendidik menyediakan pengalaman-pengalaman
langsung melalui bermain dan berkomunikasi.
d. Literatur anak. Pendidik memberikan kesempatan kepada anak
untuk belajar dan memahami tentang mengapa orang mengenal
huruf serta mendapat kesenangan melalui buku.
e. Media lain sebagai perluasan dari bahan bacaan. Pendidik
memberikan kesempatan kepada anak untuk menghubungkan apa
yang sudah dibacanya dengan kehidupan mereka. Dalam hal ini
pendidik menyediakan bahan-bahan dan aktivitas-akivitas yang
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memungkinkan anak dapat melanjutkan pemrosesan pemahaman
mereka terhadap isi buku telah dibaca.28
Menurut Mono Garcer (dalam Moenir) terdapat empat faktor
lingkungan anak yang perlu diperhatikan dalam pemerolehan membaca
yaitu :”clarity of presentation, repitation, reinforcement and words made
meaningful”.29Artinya bahwa penerapan empat faktor tersebut dalam
pembelajaran mengenal huruf yaitu :
a. Memberikan tulisan yang jelas dan menarik bagi anak, oleh
karena itu perlu memberikan tulisan yang berwarna warni.
b. Diadakan pengulagan terhadapkata-kata atau huruf yang
diperkenalkan sesuai dengan kebutuhan masing-masing anak.
c. Memberikan reinforcement kepada anak pada saat mereka telah
berusaha melakukan kegiatan mengenal huruf sesuai dengan
kemampuan dan perkembangannya,
d. Memberikan bahan bacaan yang bermakna bagi anak.
Berdasarkan sudut pandang di atas mengindikasikan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi kemampuan mengenal huruf saling terkait
antara faktor yang satu dengan yang lain. Kondisi psikis dan fisik anak
yang baik dapat diprediksikan berpengaruh pada tingkat kesiapan
mengenal huruf. Didukung pula dengan lingkungan yang kaya akan bahan-
bahan bacaan dan guru atau orang dewasa lainnya yang mengajarkan
28 Farida. hemampuan aasar Bahasa Anak Th. ETesis. Bandung: PPS-UPI, 2002),
h.64
29 Moenir, Op.Cit, h.45
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kemampuan mengenal huruf dini perlu memberikan harapan kepada anak
tentang manfaat apa yang diperoleh apabila dapat atau lancar membaca
serta memberikan motivasi, semangat dan perhatian kepada anak akan
sangat membantu untuk mengembangkan minat atau kegemaran mengenal
huruf dini tentunya dengan cara yang menyenangkan dan sesuai dengan
karakteristik dunia anak.
B. Perkembangan Kemampuan Berbahasa
Bahasa merupakan alat komunikasi utama bagi seorang anak untuk
mengungkapkan berbagai keinginan maupun kebutuhannya. Anak-anak
yang memiliki kemampuan berbahasa yang baik pada umumnya memiliki
kemampuan yang baik pula dalam mengungkapkan pemikiran, perasaan
serta tindakan interaktif dengan lingkungannya. Kemampuan berbahasa ini
tidak selalu didominasi oleh kemampuan membaca saja tetapi juga terdapat
sub potensi lainnya yang memiliki peranan yang lebih besar seperti
penguasaan kosa kata, pemahaman (mendengar dan menyimak) dan
kemampuan berkomunikasi.
Pada usia Taman Kanak-Kanak (4-6 tahun), perkembangan
kamampuan berbahasa anak ditandai oleh berbagai kemampuan sebagai
berikut :
1. Mampu menggunakan kata ganti saya dalam berkomunikasi.
2. Memiliki  berbagai perbendaharaan kata kerja, kata sifat, kata keadaan,
kata tanya dan kata sambung.
3. Menunjukkan pengertian dan pemahaman tentang sesuatu.
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4. Mampu menggungkapkan pikiran, perasaan, dan tindakan dengan
menggunakan kalimat sederhana.
5. Mampu mengenal huruf dan mengungkapkan sesuatu melalui gambar30
Perkembangan kemampuan tersebut muncul ditandai oleh berbagai
gejala seperti senang bertanya dan memberikan informasi tentang berbagai
hal, berbicara sendiri, dengan atau tanpa menggunakan alat seperti (boneka,
mobil mainan, dan sebagainya). Mencoret-coret buku atau dinding dan
menceritakan sesuatu yang fantastik. Gejala-gejala ini merupakan pertanda
munculnya kepermukaan berbagai jenis potensi tersembunyi (hidden
potency) menjadi potensi tampak (actual potency). Kondisi tersebut
menunjukkan berfungsi dan berkembangnya sel-sel saraf pada otak.31
Secara khusus, perkembangan kemampuan mengenal huruf pada
anak berlangsung dalam beberapa tahap sebagai berikut:
1. Tahap fantasi (magical stage)
Pada tahap ini anak mulai belajar menggunakan buku, mulai
berpikir bahwa buku itu penting, melihat atau membolak-balikan buku
dan kadang-kadang anak membawa buku kesukaannya. Pada tahap
pertama, guru dapat memberikan atau menunjukkan model/contoh
tentang perlunya mengenal huruf, membacakan sesuatu pada anak,
membicarakan buku pada anak.
30 Dhieni, Op.Cit, h. 31
31 Depdiknas. Kurikulum 2004 Taman Kanak-Kanak dan Roudlatul Athfal. (Jakarta:
Depdiknas, 2005), h. 6
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2. Tahap pembentukan konsep diri (self concept stage)
Anak memandang dirinya sebagai pembaca, dan mulai
melibatkan diri dalam kegiatan mengenal huruf, pura-pura mengenal
huruf buku, memberi makna pada gambar atau pengalaman sebelumnya
dengan buku, menggunakan bahasa buku meskipun tidak cocok dengan
tulisan.
Pada tahap kedua, orang tua atau guru memberikan rangsangan
dengan jalan membacakan sesuatu pada anak. Guru hendaknya
memberikan akses pada buku-buku yang diketahui anak-anak. Orang tua
atau guru juga hendaknya melibatkan anak mengenal huruf buku.
3. Tahap mengenal gambar (bridging reading stage)
Pada tahap ini anak menjadi sadar pada cetakan yang tampak
serta dapat menemukan kata yang sudah dikenal, dapat mengungkapkan
kata-kata yang memiliki makna dengan dirinya, dapat mengulang
kembali cerita yang tertulis, dapat mengenal cetakan kata dari puisi atau
lagu yang dikenalinya serta sudah mengenal abjad.
Pada tahap ketiga, guru mengenal huruf sesuatu pada anak-anak,
menghadirkan berbagai kosa kata pada lagu dan puisi, memberikan
kesempatan sesering mungkin.
4. Tahap pengenalan huruf (take-off reader stage)
Anak mulai menggunakan tiga sistem isyarat (fraphoponic,
semantic dan syntactic) secara bersama-sama. Anak tertarik pada bacaan,
mulai mengingat kembali cetakan pada konteknya, berusaha mengenal
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tanda-tanda pada lingkungan serta mengenal berbagai tanda seperti kotak
susu, pasta gigi, atau papan iklan.
Pada tahap keempat guru masih harus memperkenalkan sesuatu
pada anak-anak sehingga mendorong anak mengenal suatu pada berbagai
situasi. Orang tua dan guru jangan memaksa anak mengenal huruf secara
sempurna.
5. Tahap membaca lancar (independent reader stage)
Pada tahap ini anak dapat mengenal huruf berbagai jenis buku
yang berbeda secara bebas. Menyusun pengertian dari tanda, pengalaman
dan isyarat yang dikenalnya, dapat membuat perkiraan bahan-bahan
bacaan. Bahan-bahan yang berhubungan secara langsung dengan
pengalaman anak semakin mudah dibaca.32
Untuk memberikan rangsangan positif terhadap munculnya berbagai
potensi keberbahasaan anak diatas maka permainan dan berbagai alatnya
memegang peranan penting. Lingkungan (termasuk didalamnya peranan
orang tua dan guru) seharusnya menciptakan berbagai aktifitas bermain
secara sederhana yang memberikan arah dan bimbingan agar berbagai
potensi yang tampak akan tumbuh dan berkembang secara optimal
C. Pembelajaran Kemampuan Berbahasa di Taman Kanak-Kanak
Untuk melaksanakan pembelajaran kemampuan berbahasa guru perlu
mengindentifikasi kemampuan yang diharapkan di capai dalam kurikulum
Taman Kanak-Kanak 2004 yang relevan, kemampuan-kemampuan tersebut
32 Depdiknas . Permainan Membaca dan Menulis Di Taman Kanak-Kanak. (Jakarta:
Depdiknas, 2000), h. 7-8
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dipilih dan dikelompokkan agar memudahkan guru yang identifikasi
berbagai bentuk kemampuan yang mendasari perkembangan mengenal huruf
dalam kegiatan belajar mengajar.33
Kemampuan dalam Kurikulum Taman Kanak-Kanak 2004 dapat
disusun dan dikelompokkan dalam permainan mengenal huruf sebagai
berikut :
1. Kemampuan mendengar
Kemampuan mendengar merupakan kemampuan anak untuk
dapat menghayati alam dan mendengar pendapat orang lain dengan
indera pendengaran. Kemampuan ini berkaitan dengan kesanggupan
anak-anak mengangkap isi pesan dari orang lain secara benar
2. Kemampuan melihat dan memahami
Kemampuan melihat merupakan kemampuan untuk dapat
menghayati dan mengamati atau dengan menggunakan indera
penglihatan. Kemampuan ini berkaitan dengan bentuk kesanggupan anak
melihat sesuatu benda atau peristiwa serta membahami hal-hal yang
berkaitan dengan sesuatu tersebut.
3. Kamampuan berbicara
Kemampuan berbicara merupakan kemampuan anak
berkomunikasi secara lisan dengan orang lain. Kemampuan ini
memberikan gambaran tentang kesanggupan anak menyusun berbagai
33 Depdiknas, Kurikulum 2004, Op.Cit, h. 17
30
kosa kata yang telah dikuasai menjadi sesuatu rangkaian pembicaraan
secara berstruktur.
4. Kemampuan Mengenal gambar
Kemampuan ini mengungkapkan kesanggupan anak mengenal
huruf sesuatu menggunakan gambar. Kemampuan ini sebagai tahap awat
dalam membaca permulaan, indikator yang termasuk dalam kemampuan
ini adalah.
a. Membuat gambar dan menceritakan isi gambar dengan beberapa
coretan / tulisan yang sudah berbentuk huruf atau kata. (Bhs. 11)
b. Bercerita tentang gambar yang disediakan atau dibuat sendiri dengan
urut dan berbahasa yang jelas. (Bhs. 13)
c. Mengurutkan dan menceritakan isi gambar seri (4 – 6 gambar). (Bhs.
14)
d. Membaca buku untuk bergambar yang memiliki kalimat sederhana
dan menceritakan isi buku dengan menunjukkan beberapa kata yang
dikenalnya.
e. Menghubungkan dan menyebutkan tulisan sederhana dengan simbol
yang melambangkannya. (Bhs. 16)
Materi permainan disusun dan dikembangkan berdasarkan
kemampuan yang akan dicapai. Disamping pengembangan materi harus
diterapkan permainan yang cocok dengan kegiatan. Media dan sarana serta
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proses permainan sangat menentukan keberhasilan pembelajaran
kemampuan berbahasa di Taman Kanak-Kanak. 34
D. Penggunaan Media Gambar dalam Meningkatkan Kemampuan
Mengenal Huruf
1. Pengertian Media
Secara terminologi kata media berasal dari bahasa latin medium, yang
artinya perantara. Secara harfiah kata media memiliki arti “perantara” atau
“pengantar”. Dalam bahasa Arab, media adalah perantara (ﻞﺋ ﺎﺳو) atau pengantar
pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Association for Education and
Comunication Technology (AETC) mendefinisikan media yaitu segala bentuk
yang dipergunakan untuk suatu proses penyaluran informasi. Sedangkan
Education Association (NEA) mendefinisikan sebagai benda yang dapat
dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta instrumen
yang dipergunakan dengan baik dalam kegiatan belajar mengajar, dapat
mempengaruhi efektifitas program intructional35 .
Dari definisi-definisi tersebut dapat ditarik dari kesimpulan bahwa
pengertian media merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat
merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan audien (peserta didik) sehingga
dapat mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya. Penggunaan media
secara kreatif akan memungkinkan audien (peserta didik) untuk belajar lebih
34 Ibid, h.31
35 Arsyad, Azhar. Media Pembelajaran. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011)
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baik dan dapat meningkatkan performance mereka sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai
Gerlach dan Ely (dalam Arsyad), memberikan pengertian media secara
luas dan secara sempit. Adapun secara luas yang dimaksud dengan media
pembelajaran adalah setiap orang, materi, atau peristiwa yang memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan,
dan sikap.36
Bertolak dari pengertian tersebut media tidak hanya berupa benda, tetapi
dapat berupa manusia dan peristiwa pembelajaran. Guru, buku teks, lingkungan
sekolah dapat menjadi media. Adapun pengertian secara sempit yang dimaksud
dengan media pembelajaran adalah sarana nonpersonal (bukan manusia) yang
digunakan oleh guru yang memegang peranan dalam proses belajar mengajar
untuk mencapai tujuan. Dengan demikian pengertian tersebut cenderung
menganggap wujud media adalah alat-alat grafis, foto grafis, atau elektronik
untuk menangkap, menyusun kembali informasi visual atau verbal .
Media pengajaran ternyata diartikan dengan berbagai cara, ada yang
mengartikan “setiap orang”, materi, peristiwa yang memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap.37
Apapun batasan yang diberikan, terdapat persamaan-persamaan, diantaranya
yaitu bahwa; media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang
36 Ibid
PT tinkelI t.p. N99NI msikologi mengajaranW Egakarta W dramediaI N99NFI h.N8T
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pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian peserta didik sedemikian
rupa sehingga proses belajar terjadi. Namun pada dasarnya media pembelajaran
tersebut dipakai oleh seorang guru untuk:
1. Memperjelas informasi atau pesan pengajaran;
2. Memberi tekanan pada begian-bagian yang penting;
3. Memberi variasi pengajaran;
4. Memperjelas struktur pengajaran; dan
5. Memotifasi proses belajar peserta didik.
Dengan demikian beberapa pengertian yang dikemukakan oleh para pakar
pembelajaran tentang pengertian media pembelajaran, yang satu sama lain
banyak memiliki kesamaan yaitu bagaimana pesan atau informasi secara efektif
dan efisen dapat di terima dan selalu diingat oleh pembelajar.
Berdasarkan uraian di atas, media pembeljaran dapat dipahami sebagai
segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber
secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana
penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif.
Karena itu media pengajaran yang digunakan guru memiliki peran yang
cukup urgen dalam membantu meningkatkan kemampuan pelajar diantaranya
adalah:
a) Media dapat mengatasi berbagai keterbatasan pengalaman yang
dimiliki peserta didik atau mahapeserta didik.
b) Media dapat mengatasi ruang kelas. Banyak hal yang sukar untuk
dialami secara langsung oleh peserta didik/ mahapeserta didik
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didalam kelas seperti; objek yang terlalu besar atau terlalu kecil,
gerakan-gerakan yang terlalu cepat dan terlalu lambat. Maka dengan
melalui media kesukaran-kesukaran tersebut dapat diatasi.
c) Media memungkinkan adanya interaksi langsung antara peserta
didik dengan lingkungan.
d) Media menghasilkan keseragaman pengamatan. Pengamatan yang
dilakukan peserta didik dapat secara bersama-sama diaarahkan
kepada hal-hal yang dianggap penting sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai.
e) Media dapat menanamkan konsep dasar yang benar, konkrit dan
realistis.
f) Media dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru.
g) Media dapat membangkitkan motivasi dan merangsang peserta didik
untuk belajar.
h) Media dapat memberikan pengalaman yang integral dari sesuatu
yang konkrit sampai kepada yang abstrak.38
2. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran
Dalam proses belajar-mengajar, media memiliki fungsi yang sangat
penting. Secara umum fungsi media adalah sebagai penyalur pesan. Selain
fungsi tersebut Hamalik mengemukakan bahwa penggunaan media dalam
proses belajar mengajar dapat membangkitkan rasa ingin tahu dan minat,
membangkitkan motivasi dan rangsangan dalam proses belajar-mengajar, serta
38 Arsyad, Op.Cit
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dapat mempengaruhi psikologi peserta didik. Penggunaan media juga
membantu peserta didik dalam meningkatkan pemahaman, menyajikan materi/
data dengan menarik, memudahkan menafsirkan data, dan memadatkan
informasi.39
Pada awalnya media hanya berfungsi sebagai alat bantu dalam kegiatan
belajar mengajar yakni berupa sarana yang dapat memberikan pengalaman
visual kepada peserta didik dalam rangka mendorong motivasi belajar,
memperjelas, dan mempermudah konsep yang kompleks dan abstrak menjadi
lebih sederhana, konkrit, serta mudah dipahami. Dengan demikian media dapat
berfungsi untuk mempertinggi daya serap dan retensi anak terhadap materi
pembelajaran. Kemudian dengan masuknya pengaruh teknologi audio dan
video dalam sistem pendidikan, lahirlah alat audio visual terutama menekankan
penggunaan pengalaman langsung/ konkrit untuk menghindarkan verbalisme.
Pada saat ini media pengajaran mempunyai fungsi:
a) Membantu memudahkan belajar bagi peserta didik/mahapeserta
didik.
b) Memberikan pengalaman yang lebih nyata (yang abstrak dapat
menjadi konkrit).
c) Menarik perhatian peserta didik lebih besar (jalanya pelajaran tidak
membosankan).
P9 eamalik. lemarI Media mendidikanI EBandungW Citra Aditya BaktiI N994FI h.
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d) Semua indra murid dapat diaktifkan. Kelemahan satu indra dapat
diimbangi oleh kekuatan indra lainnya.
e) Lebih menarik perhatian dan minat murid dalam belajar
f) Dapat memangkitkan dunia teori dengan realitanya.40
Dalam proses pembelajaran, media memiliki fungsi sebagai pembawa
informasi dari sumber (guru) menuju penerima (peserta didik). Sedangkan
metode adalah prosedur untuk membantu peserta didik dalam menerima dan
mengolah informasi guna mencapai tujuan pembelajaran. Dan secara terperinci
fungsi dari media pembelajaran adalah sebagi berikut :
a) Memperoleh gambaran yang jelas tentang benda/hal-hal yang sukar
diamati secara langsung karena ukurannya yang tidak memungkinkan,
baik karena terlalu besar atau terlalu kecil.
b) Mendengar suara yang sukar ditangkap dengan telinga secara langsung.
Misalnya, rekaman suara denyut jantung dan sebagainya.
c) Mengamati dengan teliti binatang-binatang yang sukar diamati secara
langsung karena sukar ditangkap. Dengan bantuan gambar, potret,
slide, film atau video peserta didik mengamati berbagai macam
serangga, burung hantu, kelelawar, dan sebagainya.
d) Mengamati dengan jelas benda-benda yang mudah rusak/sukar
diawetkan. Dengan menggunakan model/benda tiruan peserta didik
dapat memperoleh gambaran yang jelas tentang organ-organ tubuh
manusia seperti jantung, paru-paru, alat pencernaan, dan sebagainya.
40 Ibid
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e) Dengan mudah membandingkan sesuatu. Dengan bantuan gambar,
model atau foto peserta didik dapat dengan mudah membandingkan
dua benda yang berbeda sifat ukuran, warna, dan sebagainya.
Media pembelajaran, menurut Kemp dan Dayton (dalam Andarias : 2010),
dapat memenuhi tiga fungsi utama apabila media itu digunakan untuk
perorangan, kelompok, atau kelompok pendengar yang besar jumlahnya,yaitu
(1) memotivasi minat atau tindakan, (2) menyajikan informasi, dan (3) memberi
instruksi .41
Munadi ( 2012) mengemukakan beberapa fungsi media pembelajaran
antara lain :
a) Media pembelajaran berfungsi sebagai sumber belajar. Secara teknis,
media pembelajaran berfungsi sebagai sumber belajar. Dalam kalimat
sumber belajar ini tersirat makna keaktifan yakni sebagai penyalur,
penyampai, penghubung dan lain-lain. Fungsi media pembelajaran
sebagai sumber belajar adalah fungsi utamanya di samping fungsi-
fungsi lain.
b) Fungsi semantik yakni kemampuan media dalam menambah
perbendaharaan kata ( symbol verbal) yang makna atau maksudnya
benar-benar dipahami anak didik ( tidak verbalistik)
c) Fungsi Manipulatif  yakni didasarkan pada cirri-ciri umum yang
dimilikinya. Berdasarkan karakteristik umum ini, media memiliki dua
41 Andarias, Toding Tandi. Pengelolaan Media Pembelajaran Berbasis Lingkungan
di SMA Saluputti Kabuapten Tana Torkaaja. Tesis tidak diterbitkan, (Makassar: PPs UNM
Makassar, 2010), h.32.
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kemampuan yakni mengatasi batas-batas ruang dan waktu dan
mengatasi keterbatasan indrawi
Pertama, kemampuan media pembelajaran dalam mengatasi batas-
batas ruang dan waktu yaitu : (a) Kemampuan media menghadirkan
objek atau peristiwa yang sulit dihadirkan dalam bentuk aslinya seperti
bencana alam, (b) Kemampuan mediamenjadikan objek atau peristiwa
yang menyita waktu panjang menjadi singkat seperti : proses ibadah
haji, (c) Kemampuan media menghadirkan kembali objek atau
peristiwa yang telah terjadi seperti : peristiwa Nabi Nuh dan kapalnya.
Kedua, Kemampuan media pembelajaran dalam mengatasi
keterbatasan inderawi yaitu : (a) membantu siswa dalam memahami
objek yang sulit diamati karena terlalu kecil seperti molekul, sel
dengan memanfaatkan gambar atau film, (b) Membantu siswa dalam
memahami objek yang bergerak terlalu lambat atau terlalu cepat, (c)
Membantu siswa dalam memahami objek yang membutuhkan
kejelasan suara seperti cara membaca Al-Qur’an dengan kaidah tajwid,
(d) Membantu siswa dalam memahami objek yang terlalu kompleks
misalnya dengan memanfaatkan peta atau grafik
d). Fungsi Psikologi terdiri atas:
1) Fungsi atensi, media pembelajaran dapat meningkatkan perhatian
(attention) siswa terhadap materi  ajar.
2) Fungsi afektif yakni menggugah perasaan, emosi dan tingkat
penerimaan atau penolakan siswa terhadap sesuatu
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3) Fungsi kognitif . Siswa yang belajar melalui media pembelajaran
akan memperoleh dan menggunakan bentuk-bentuk representative
yang mewakili objek-objek yang dihadapi.
4) Fungsi imajinatif. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan
mengembangkan imajinasi siswa
5) Fungsi motivasi.
Motivasi merupakan seni mendorong siswa untuk terdorong
melakukan kegiatan belajar sehingga tujuan pembelajaran tercapai.
Harapan akan tercapainya suatu hasrat atau tujuan dapat menjadi
motivasi yang ditimbulkan guru ke dalam diri siswa . Salah satu
pemberian harapan itu yakni dengan cara memudahkan siswa bahkan
yang dianggap lemah sekalipun dalam menerima dan memahami isi
pelajaran yakni melalui pemanfaatan mediapembelajaran yang tepat
guna.42
Sudjana dan Rivai mengemukakan manfaat media pembelajaran
dalam proses belajar peserta didik, yaitu :
a) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik
sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar;
b) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat
lebih dipahami oleh peserta didik dan memungkinkannya
menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran;
42 Munadi Yudhi, Media Pembelajaran ( Sebuah Pendekatan Baru), Jakarta : Gaung
Persada Press, 2012), h. 27-28
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c) Metode belajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru,
sehingga peserta didik tidak bosan dan guru tidak kehabisan
tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada setiap jam pelajaran.
d) Peserta didik dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar
sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga
aktivitas lain seperti mengamati, melakukan,
mendemontrasikan, memerankan, dan lain-lain.43
Encyclopedia of Educational Research dalam Hamalik merincikan
manfaat media pendidikan sebagai berikut :
a) Meletakan dasar yang konkret untuk berpikir.
b) Memperbesar perhatian peserta didik.
c) Meletakan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar.
d) Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan
berusaha sendiri dikalangan peserta didik.
e) Menumbuhkan pemikiran teratur dan kontinyu, terutama melalui
gambar hidup.
f) Membantu tumbuhnya pengertian yang dapat membantu
perkembangan kemampuan bahasa.
43 Sudjana, N dan Rivai.A. Media Pengajaran. (Bandung: CV. Sinar Baru,
2005) , h.35
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g) Memberikan pengalaman yang tidak mudah diperoleh dengan cara
lain, dan membantu efisiensi dan keragaman yang lebih banyak dalam
belajar.44
Dari uraian dan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan beberapa
manfaat praktis dalam penggunaan media pembalajaran di dalam proses
belajar mengajar sebagai berikut :
a) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan
informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses
dan hasil belajar.
b) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian
anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang
lebih langsung antara peserta didik dan lingkunganya, dan
kemungkinan peserta didik untuk belajar sendiri-sendiri sesuai
dengan kemampuan dan minatnya.
c) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang
dan waktu.
3. Penggunaan Media Gambar dalam kegiatan membaca permulaan
Media gambar adalah penyajian visual 2 dimensi yang dibuat
berdasarkan unsur dan prinsip rancangan gambar, yang berisi unsur kehidupan
sehari-hari tentang manusia, benda-benda, binatang, peristiwa, tempat dan lain
sebagainya. .
44 Hamalik Oemar, Media Pendidikan, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1994),
h.15
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Gambar banyak digunakan guru sebagai media dalam proses belajar
mengajar, sebab mudah diperoleh tidak mahal dan efektif. Di dalam buku-buku,
majalah, dan surat kabar, banyak gambar yang pada suatu saat dapat digunakan .
Pengertian secara umum menurut Sadiman bahwa gambar ( Flash)
merupakan bahasa yang dapat dimengerti dan diamati dimana-mana, sifatnya
konkrit dan dapat mengatasi keterbatasan pengamatan, karena gambar
merupakan bentuk nyata dari benda sesungguhnya, sehingga hanya dengan
melihat gambar maka dapat membayangkan benda sesungguhnya, walaupun
benda tersebut belum pernah dilihatnya atau duketahuinya.
Dalam pembelajaran mengenal huruf permulaan, media gambar
biasanya dalam bentuk kartu bergambar sehingga dalam penggunaannya anak
biasanya belajar sambil bermain dengan kertu-kartu tersebut.
Sejalan dengan itu Komariyah menjelaskan bahwa media kartu
bergambar adalah penggunaan suatu bentuk media pembelajaran yang berbasis
permainan terdiri dari kartu-kartu untuk menyampikan materi melalui
pertanyaan-pertanyaan yang telah terkonsep. Media pembelajaran kartu
bergambar ini digunakan sebagai media penyampaian pesan pada waktu
pembelajaran membaca. Kartu bergambar sebagai media pembelajaran dengan
unsure permainan dapat memberikan rangsangan pada anak-anak untuk terlibat
aktif dalam kegiatan proses pembelajaran.
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E. Kerangka Pikir
Berikut ini akan diuraikan kerangka pikir yang melandasi penelitian ini
berdasarkan pembahasan teoritis pada bagaian tinjauan pustaka di atas.
Landasan pikir yang dimaksud akan mengarahkan penulis untuk menemukan
data dan informasi dalam penelitian ini guna memecahkan masalah yang telah
dipaparkan.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dalam pengajaran
dengan menggunakan media gambar. Untuk dapat mengetahui berhasil tidaknya
siswa pada pelajaran yang berlangsung dalam kelas yang diteliti dengan
menggunakan pengamatan langsung sebagai alat ukur tingkat keberhasilan siswa
dalam memahami materi pelajarannya.
Penyampaian materi oleh guru supaya berhasil mencapai tujuannya
perlu memperhatikan masalah yang paling penting disamping materi pelajaran
yaitu penerapan metode dan penggunaan media pembelajaran dan salah satu
medianya yaitu media gambar..
Penggunaan media gambar merupakan strategi pembelajaran yang
dirancang untuk meningkatkan kecakapan akademik dan keterampilan mengenal
huruf pada siswa TK/RA. Mengingat pentingnya strategi tersebut maka penulis
tertarik untuk meneliti dan mengkaji Peningkatan Kemampuan mengenal huruf
Permulaan siswa RA Tunas Melati Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto





Berdasarkan kerangka teoretik yang dikemukakan di atas, maka
hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah "Jika digunakan media
gambar dalam pembelajaran kemampuan berbahasa siswa RA Tunas melati
Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto maka kemampuan mengenal huruf
permulaan dapat meningkat”.















A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, penelitian ini berangkat dari masalah yang di dapat di lapangan,
kemudian direfleksikan dan dianalisis berdasarkan teori yang menunjang,
kemudian dilaksanakan tindakan di lapangan. Kesimpulan yang diperoleh
tidak dapat digeneralisasikan pada ruang lingkup yang lebih luas, karena untuk
kondisi dan situasi yang berbeda hasilnya dapat berbeda. Penelitian ini dapat
dijadikan model untuk memberikan rekomendasi pada situasi yang lain
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian berusaha untuk
memahami makna peristiwa dari interaksi yang terjadi selama penelitian
berlangsung.
B. Model Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, karena penelitian
ini dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah pada penelitian tindakan yang
meliputi penyusunan rencana, melaksanakan tindakan, mengobservasi,
melakukan analisis dan refleksi terhadap hasil observasi dari hasil analisis dan
refleksi setiap akhir kegiatan dilakukan tindakan perbaikan pada siklus yang
berikutnya berdasarkan hasil analisis dan refleksi yang dibuat sebelumnya.
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Pada model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini
pembelajaran kemampuan mengenal huruf melalui penerapan media gambar.
C. Rancangan Penelitian
Penelitian tindakan ini dilaksanakan dalam dua siklus kegiatan yaitu
siklus 1 dan siklus 2. Masing-masing siklus terdiri 4 tahap kegiatan yaitu :
1. Menyusun rencana tindakan
2. Melaksanakan tindakan
3. Melakukan observasi
4. Membuat analisis dilanjutkan refleksi
Pada penelitian ini yang melaksanakan kegiatan mengajar adalah
peneliti bersama-sama dengan guru kelompok A sekaligus sebagai observer
SIKLUS – 1
a. Penyusunan rencana tindakan 1
Pada tahap ini Kepala Taman Kanak-Kanak menyusun rencana
pembelajaran berdasarkan pokok bahasan dan tema yang akan diajarkan
yaitu kemampuan mengenal huruf meliputi merumuskan tujuan
pembelajaran, menyusun langkah-langkah pembelajaran, merencanakan
alat peraga (media) apa yang sesuai pokok bahasan yang akan diajarkan
dari bagaimana menggunakannya, serta menyusun alat evaluasi yang
sesuai dengan tujuan.
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b. Pemberian tindakan 1
Guru melaksanakan pengajaran dengan menggunakan media
gambar sesauai dengan perencanaan yang telah disusun. Pada kegiatan
awal pembelajaran guru melakukan kegiatan berbagi dan bertanya serta
tanya jawab tentang benda-benda di sekitar anak, peserta didik di bentuk
tiga kelompok yang terdiri dari 5 peserta didik, masing-masing kelompok
di beri tugas untuk mengamati dan melihat gambar-gambar benda yang
telah disediakan, kemudian peserta didik diminta menghubungkan antara
tulisan (kata) dengan gambar benda yang melambangkan. Dengan
memberikan tugas-tugas diharapkan peserta didik mendapat pemahaman
tentang konsep kemampuan mengenal huruf permulaan dengan
menggunakan media gambar dan kartu kata yang telah disediakan.
c. Melakukan observasi
Pada waktu kegiatan pembelajaran berlangsung, peneliti bersama
guru kelompok A melakukan observasi dan mencatat kejadian-kejadian
selama kegiatan pembelajaran berlangsung yang nantinya dapat
bermanfaat untuk pengambilan keputusan apakah guru dapat
menggunakan kalimat dengan tepat atau perlu diadakan perbaikan. Apakah
tugs-tugas dan pertanyaan yang diajukan guru sudah mencerminkan
pembelajaran kemampuan berbahasa (pra mengenal huruf)
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d. Pembuatan analisis dan refleksi
Dari hasil observasi dilakukan analisis pada tindakan 1 kemudian
dilanjutkan dengan refleksi. Berdasarkan hasil analisis dan refleksi yang
dilakukan bersama-sama ini, direncanakan perbaikan dengan melakukan
tindakan 2 terhadap permasalahan-permasalahan yang masih ada. Untuk
mengetahui apakah guru dapat menyusun rencana pembelajaran yang
mencerminkan pembelajaran kemampuan berbahasa (pra mengenal huruf)
dapat dilihat dan komponen-komponen yang terdapat pada rencana
pembelajaran yang telah disusunnya.
SIKLUS – 2
a. Penyusunan rencana tindakan 2
Rencana tindakan 2 disusun berdasarkan hasil analisis dan refleksi
selama siklus 1.
b. Pembelajaran tindakan 2
Tindakan 2 ini dilakukan terhadap permasalahan yang masih ada pada
siklus 1. Diharapkan pada akhir tindakan 2, permasalahan guru dan peserta




Pada akhir tindakan 2 dilakukan analisis dan refleksi terhadap
kegiatan yang telah dilakukan. Dan hasil analisis dan refleksi ini disusun
kesimpulan dan saran dari seluruh kegiatan pada siklus 2.
d. Pembuatan analisis dan refleksi
Dari hasil observasi dilakukan analisis pada tindakan 1 kemudian
dilanjutkan dengan refleksi. Berdasarkan hasil analisis dan refleksi yang
dilakukan bersama-sama ini, direncanakan perbaikan dengan melakukan
tindakan 2 terhadap permasalahan-permasalahan yang masih ada. Untuk
mengetahui apakah guru dapat menyusun rencana pembelajaran yang
mencerminkan pembelajaran kemampuan berbahasa (pra mengenal huruf)
dapat dilihat dan komponen-komponen yang terdapat pada rencana
pembelajaran yang telah disusunnya.
D. Data dan sumber data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa catatan-
catatan, rencana persiapan mengajar, hasil observasi terhadap kegiatan
pembelajaran dan hasil tugas atau pekerjaan peserta didik. Adapun sumber
data dalam penelitian ini adalah peserta didik kelompok A RA Tunas
Melati Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto tahun pelajaran 2012 /
2013 berjumlah 15 anak. Jumlah tersebut terdiri atas 8 peserta didik laki-
laki dan 7 peserta didik perempuan.
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E. Teknik analisis data
Memperhatikan jenis data yang dikumpulkan, teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis kuantitatf dan kualitatif.
Analisis kuantitatif dilakukan terhadap data kuantitatif yang diperoleh
dari hasil pengamatan terhadap kemampuan membaca peserta didik selama
berlangsungnya penelitian.
Untuk analisis secara kuantitatif digunakan análisis  deskriptif  yaitu
skor rata-rata yang diperoleh dari hasil pengamatan kemampuan mengenal
huruf peserta didik selama berlangsungnya penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui tingkat penguasaan materi melalui penggambaran
karakteristik distribusi nilai pencapaian kemampuan mengenal huruf
peserta didik yang diajar dengan menggunakan media gambar dan kartu
kata yang terdiri dari nilai rata-rata (mean), nilai tertinggi (maksimal), dan
nilai terendah (minimal). Kemudian  nilai tersebut dikelompokkan dengan
melihat pedoman pengkategorian menurut Arikunto, sebagai berikut:
Tabel 1. Pengkategorian Tingkat Kemampuan mengenal huruf dengan






≤ 34 Sangat rendah
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Analisis kualitatif dilakukan terhadap aktivitas dan antusias
peserta didik dalam pembelajaran juga didasarkan pada banyaknya
indikator yang muncul. Selanjutnya dari hasil catatan dalam penelitian
dilengkapi dengan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dilakukan
analisis kualitatif.
F. Lokasi penelitian
Lokasi penelitian tindakan ini adalah RA Tunas Melati Kecamatan
Kelara Kabupaten Jeneponto. Adapun pertimbangan pemilihan lokasi ini
karena merupakan tempat saya ditugaskan sebagai guru di RA tersebut,
sehingga memudahkan dalam pelaksanaan penelitian ini.
G. Indikator Keberhasilan
Berdasarkan kajian pustaka mengenai kemampuan mengenal huruf,
maka yang menjadi indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah
Proses dan Hasil Belajar dalam pelajaran kemampuan berbahasa, apabila
pada proses belajar dan hasil belajar mengalami peningkatan dari Siklus I
ke Siklus II atau mencapai 70 % siswa secara klasikal tuntas dalam
pembelajaran maka metode penggunaan media gambar dan kartu kata
dalam mengenal huruf bagi peserta didik RA dikatakan efektif.
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H. Jadwal Penelitian
Jadwal penelitian merupakan pedoman yang membantu peneliti dalam tahap
pelaksanaan penelitian. Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan selama tiga
bulan dengan skedul seperti tabel berikut :




Pelaksanaan Siklus I X X X X
Pelaksanaan Siklus II X X X X








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Pada bab ini akan dibahas hasil-hasil penelitian mengenai penggunaan media
gambar untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf peserta didik RA Tunas
Melati Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto. Kemampuan mengenal huruf yaitu
kemampuan menyusun atau menyambungkan beberapa huruf menjadi sebuah kata
yang bermakna yang dicapai setelah  melakukan kegiatan belajar atau suatu
kecakapan nyata yang diperoleh setelah belajar dan dapat diukur langsung dengan
menggunakan alat tes. Sedangkan kemampuan mengenal huruf yang dimaksudkan
dalam penelitian ini adalah kemampuan anak menyusun atau menyambungkan huruf
-huruf dengan menggunakan media gambar yang diukur dengan menggunakan nilai
yang diperoleh peserta didik setelah diberi pelajaran yang dilihat dari kemampuan
peserta didik kelompok A RA Tunas Melati Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto
yang  terdiri atas dua siklus  dan masing-masing siklus terdiri atas 4 tahap yaitu :
Perencanaan, Pelaksanaan Tindakan, Observasi dan evaluasi, Refleksi. Tiap siklus
dianalisis  dengan menggunakan analisis kualitatif dan Kuantitatif.
Data kualitatif merupakan data sikap peserta didik yang diperoleh melalui lembar
observasi. Data Kuantitatif merupakan data yang diteliti dengan menggunakan
analisis statistik diskriptif. Analisis diskriptif Kuantitatif yang dimaksudkan ini untuk
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memberikan gambaran umum mengenai aktivitas dan nilai evaluasi pada setiap akhir
siklus melalui penggunaan media gambar
Adapun kriteria keberhasilan penelitian tentang kemampuan mengenal huruf dan
aktivitas peserta didik ditetapkan dengan menggunakan suatu kriteria standar yang
berlaku di RA Tunas Melati Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto berdasarkan
pendapat dari Arikunto 2005) yaitu melihat persentase peserta didik yang
memperoleh kriteria berikut :
- Tingkat persentase 85% - 100% dikategorikan sangat tinggi
- Tingkat persentase 65% - 84% dikategorikan tinggi
- Tingkat persentase 55% - 64% dikategorikan sedang
- Tingkat persentase 35% - 54% dikategorikan rendah
- Tingkat persentase 0 % - 34% dikategorikan sangat rendah
Kegiatan Siklus I
1. Tahap perencanaan
a) Menelaah kurikulum RA kelompopk A untuk menyesuaikan materi
sedemikian rupa sehingga dapat diajarkan selama 4 kali pertemuan
b) Membuat Rencana Kegiatan Harian sesuai dengan kurikulum untuk setiap
pertemuan. Dalam pembuatan RKH ini akan dibuatkan soal-soal dalam kartu
kata yang akan diberikan kepada peserta didik.
c) Membuat lembar observasi untuk mengamati proses pembelajaran di kelas.
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2. Tindakan
a) Mengidentifikasi kesiapan peserta didik untuk mengikuti pelajaran dan
memberikan materi prasyarat yang berhubungan dengan materi ajar yang akan
disajikan.
b) Guru mengajak peserta didik untuk mengamati benda-benda di sekitar kelas
dan guru menanyakan benda-benda yang dibutuhkan anak saat sekolah.
c) Guru mengajarkan mengenal huruf dengan media gambar dan kartu kata
dengan permainan menghubungkan atau mencocokkan kartu kata dengan
gambar, guru meminta anak membaca kartu kata tersebut.
d) Setiap peserta didik diberi tugas untuk mencocokkan gambar dengan kartu
kartu kata yang ditunjukan guru secara acak dan diminta untuk mengenal huruf
kartu kata itu.
3. Tahap Observasi dan evaluasi
a) Mengamati Hasil belajar yaitu kemampuan mengenal huruf peserta didik
selama proses pembelajaran berlangsung
b) Mengamati Sikap Peserta didik selama proses belajar mengajar
Seperti yang dijelaskan sebelumya bahwa data diperoleh dari hasil evaluasi dan
observasi dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif.
1) Analisis Data Kuantitatif Siklus I
Hasil analisis dari skor kemampuan mengenal hururf peserta didik kelompok
A RA Tunas Melati Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto pada Siklus I
dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan Persentase kemampuan mengenal huruf
peserta didik kelompok A RA Tunas Melati Kecamatan Kelara
Kabupaten Jeneponto Pada Siklus I



























Sumber : Survei Lapangan, 2013
Berdasarkan table 3 di atas diperoleh data bahwa kemampuan mengenal huruf
peserta didik kelompok A RA Tunas Melati Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto
dilihat dari hasil observasi pada saat proses pembelajaran diperoleh data pada
kategori sangat tinggi sebanyak 3 orang atau 20,00 persen, kategori tinggi sebanyak 4
orang atau 26,67 persen, kategori sedang sebanyak 5 orang atau 33,33 persen,
kategori rendah sebanyak 2 orang atau 13,33 persen dan kategori sangat rendah
sebanyak 1 orang atau 6,67 persen. Hal ini menggambarkan bahwa kemampuan
mengenal huruf peserta didik kelompok A RA Tunas Melati Kecamatan Kelara
Kabupaten Jeneponto berdasarkan hasil observasi pada saat proses pembelajaran
berlangsung adalah berada pada kategori sedang.
Apabila hasil tes peserta didik pada siklus I dianalisis, maka persentase
ketuntasan belajar peserta didik pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4. Deskripsi Ketuntasan Belajar Peserta didik kelompok A RA
Tunas Melati Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto Pada
Siklus I










Dari tabel 4 menunjukkan bahwa persentase ketuntasan kelas yaitu sebesar
46,67 % atau 7 peserta didik dari 15 termasuk dalam kategori tuntas dan 53,33%
atau 8 peserta didik dari 15 termasuk dalam kategori tidak tuntas. Ini berarti
terdapat 8 peserta didik yang perlu perbaikan karena belum mencapai kriteria
ketuntasan individual.
2) Analisis Data Kualitatif Siklus I
Pada Siklus I tercatat aktifitas yang terjadi selama proses belajar mengajar
berlangsung. Aktifitas peserta didik tersebut diperoleh dari lembar observasi
yang tercatat pada setiap pertemuan yaitu:
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Tabel 5. Hasil Observasi Sikap Peserta didik selama Mengikuti Proses
Pembelajaran Siklus I
Dari tabel 5 diperoleh gambaran bahwa motivasi, minat dan perhatian peserta
didik selama mengikuti kegiatan pembelajaran, yaitu:
1) Frekuensi kehadiran peserta didik pada pertemuan I sebanyak 12 orang,
kemudian meningkat pada pertemuan  ke II dan ke III menjadi 13 orang,
kemudian meningkat pada pertemuan IV yaitu 14 orang dari 15 peserta didik.
Adapun persentase rata-rata kehadiran peserta didik adalah 86,67 % dari
100%.
2) Peserta didik Peserta didik yang memperhatikan pelajaran selama proses
pembelajaran berlangsung pada pertemuan I  sebanyak 8 orang dan pada
pertemuan ke II dan ke III sebanyak 10 orang, dan pada pertemuan ke IV
mengalami peningkatan yaitu jumlahnya menjadi 12 orang . Adapun
persentasenya adalah 66,67 dari 100%.
No Komponen yang diamati Pertemuan Rata-
Rata
Persentase
(%)1 2 3 4
1 Kehadiran peserta didik 12 13 13 14 13 86,67
2 Memperhatikan pelajaran 8 10 10 12 10 66,67
3 Mengerjakan tugas secara
mandiri
8 10 10 12 10 66,67
4 Mengerjakan tugas dengan
meminta bantuan guru atau
teman
4 3 3 2 3 20,00
5 Melakukan  kegiatan lain 2 2 1 1 1,5 10,00
59
3) Peserta didik yang mengerjakan tugas secara mandiri pada pertemuan I
sebanyak 8 orang dan pada pertemuan ke II dan ke III sebanyak 10 orang, dan
pada pertemuan ke IV mengalami peningkatan yaitu jumlahnya menjadi 12
orang . Adapun persentasenya adalah 66,67 dari 100%.
4) Peserta didik yang mengerjakan tugas yang diberikan namun masih meminta
bantuan dan petunjuk dari guru atau teman  pada pertemuan I terdapat 4 orang
peserta didik kemudian mengalami penurunan pada pertmeuan ke II dan ke III
menjadi 3 orang dan pertemuan ke IV menurun lagi menjadi 2 orang. Adapun
persentasenya adalah 20,00 %.
5) Peserta didik yang melakukan kegiatan diluar dari proses belajar mengajar
pada pertemuan I dan ke II sebanyak 2 orang kemudian mengalami penurunan
pada pertemuan III dan ke IV menjadi 1 orang. Adapun persentasenya adalah
10,00 %.
b. Tahap Refleksi
Hasil belajar peserta didik pada siklus I masih perlu dilakukan tindakan lanjut
yaitu melanjutkan ke siklus II untuk mencapai hasil yang lebih maksimal dan untuk
mencapai indikator yang telah ditetapkan sebelumnya. Hal ini dapat dilihat masih ada
beberapa peserta didik yang masih meminta bantuan guru atau teman pada saat
mengerjakan tugas yang diberikan, masih ada peserta didik yang belum terlalu serius
dalam mengikuti pelajaran, serta masih banyaknya peserta didik yang mendapat nilai





a). Menelaah kurikulum RA kelompopk A untuk menyesuaikan materi
sedemikian rupa sehingga dapat diajarkan selama 3 kali pertemuan
b). Membuat Rencana Kegiatan Harian sesuai dengan kurikulum untuk setiap
pertemuan. Dalam pembuatan RKH ini akan dibuatkan soal-soal yang akan
diberikan kepada peserta didik.
c). Membuat lembar observasi untuk mengamati proses pembelajaran di kelas.
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan
a). Mengidentifikasi kesiapan peserta didik untuk mengikuti pelajaran dan
memberikan materi prasyarat yang berhubungan dengan materi ajar yang akan
disajikan.
b). Guru mengajak peserta didik untuk mengamati benda-benda di sekitar kelas
dan guru menanyakan benda-benda yang dibutuhkan anak saat sekolah.
c). Guru mengajarkan membaca dengan media gambar dan kartu kata dengan
permainan menghubungkan atau mencocokkan kartu kata dengan gambar,
guru meminta anak mengenal huruf kartu kata tersebut.
d). Setiap peserta didik diberi tugas untuk mencocokkan gambar dengan kartu
kartu kata yang ditunjukan guru secara acak dan diminta untuk mengenal
hururf kartu kata itu.
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3. Tahap Observasi dan evaluasi
a). Mengamati Hasil belajar tentang kemampuan mengenal huruf peserta didik
selama proses pembelajaran berlangsung
b). Mengamati Sikap Peserta didik selama proses belajar mengajar
Seperti yang dijelaskan sebelumya bahwa data diperoleh dari hasil observasi
dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif.
2). Analisis Data Kuantitatif Siklus II
Hasil analisis dari skor kemampuan mengenal huruf peserta didik kelompok
A RA Tunas Melati Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto pada Siklus II dapat
dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 6. Distribusi Frekuensi dan Persentase kemampuan mengenal huruf
peserta didik kelompok A RA Tunas Melati Kecamatan Kelara
Kabupaten Jeneponto Pada Siklus II



























Sumber : Survei Lapangan, 2013
Berdasarkan tabel 6 di atas diperoleh data bahwa kemampuan mengenal huruf
peserta didik kelompok A RA Tunas Melati Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto
dilihat dari hasil observasi selama proses pembelajaran diperoleh data pada kategori
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sangat tinggi sebanyak 5 orang atau 33,33 persen, kategori tinggi sebanyak 7 orang
atau 46,67 persen, kategori sedang sebanyak 2 orang atau 13,33 persen, kategori
rendah sebanyak 1 orang atau 6,67 persen dan tidak terdapat lagi peserta didik pada
kategori sangat rendah. Hal ini menggambarkan bahwa kemampuan mengenal
huruf peserta didik kelompok A RA Tunas Melati Kecamatan Kelara Kabupaten
Jeneponto berdasarkan hasil observasi selama proses pembelajaran berlangsung
adalah berada pada kategori tinggi.
Apabila hasil belajar kemampuan mengenal huruf peserta didik pada siklus II
dianalisis, maka persentase ketuntasan belajar peserta didik pada siklus II dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel 7. Deskripsi Ketuntasan Belajar Peserta didik kelompok A RA
Tunas Melati Kecamatan Kelara Kab. Jeneponto Pada  Siklus
II










Dari tabel 7 menunjukkan bahwa persentase ketuntasan kelas yaitu sebesar
80,00 % atau 12 peserta didik dari 15 termasuk dalam kategori tuntas dan
20,00% atau 3 peserta didik dari 15 termasuk dalam kategori tidak tuntas. Ini
berarti hanya terdapat 3 peserta didik yang perlu perbaikan karena belum
mencapai kriteria ketuntasan individual.
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3) Analisis Data Kualitatif Siklus II
Pada Siklus II tercatat aktifitas yang terjadi selama proses belajar mengajar
berlangsung. Aktifitas peserta didik tersebut diperoleh dari lembar observasi
yang tercatat pada setiap pertemuan yaitu:
Tabel 8. Hasil Observasi Sikap Peserta didik selama Mengikuti Proses
Pembelajaran Siklus II
Dari tabel 8 diperoleh gambaran bahwa motivasi, minat dan perhatian peserta
didik selama mengikuti kegiatan pembelajaran, yaitu:
1). Frekuensi kehadiran peserta didik pada pertemuan I sebanyak 13 orang dan
meningkat pada pertemuan ke II sebanyak 14 orang, kemudian meningkat
lagi pada pertemuan III dan ke IV yaitu 15 orang dari 15 orang peserta didik.
Adapun persentase rata-rata kehadiran peserta didik adalah 95,00 % dari
100%.
No Komponen yang diamati Pertemuan Rata-
Rata
Persentase
(%)1 2 3 4
1 Kehadiran peserta didik 13 14 15 15 14,25 95,00
2 Memperhatikan pelajaran 10 12 14 14 12,50 83,33
3 Mengerjakan tugas secara
mandiri
10 12 14 14 12,50 83,33
4 Mengerjakan tugas dengan
meminta bantuan guru atau
teman
3 2 1 1 1,75 11,67
5 Melakukan  kegiatan lain 2 1 1 1 1,25 8,33
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2). Peserta didik yang memperhatikan pelajaran selama proses pembelajaran
berlangsung pada pertemuan I  sebanyak 10 orang dan meningkat pada
pertemuan ke II sebanyak 12 orang dan pada pertemuan ke III dan ke IV
mengalami peningkatan lagi yaitu jumlahnya menjadi 14 orang . Adapun
persentasenya adalah 83,33 dari 100%.
3). Peserta didik yang mengerjakan tugas secara mandiri pada pertemuan I
sebanyak 10 orang dan meningkat pada pertemuan ke II sebanyak 12 orang
dan pada pertemuan ke III dan ke IV mengalami peningkatan lagi yaitu
jumlahnya menjadi 14 orang . Adapun persentasenya adalah 83,33 dari 100%.
4). Peserta didik yang mengerjakan tugas yang diberikan namun masih meminta
bantuan dan petunjuk dari guru atau teman  pada pertemuan I terdapat 3 orang
peserta didik kemudian mengalami penurunan pada pertmeuan ke II menjadi 2
orang dan pada pertemuan ke III dan  ke IV menurun menjadi 1 orang.
Adapun persentasenya adalah 11,67%.
5). Peserta didik yang melakukan kegiatan diluar dari proses belajar mengajar
pada pertemuan I sebanyak 2 orang kemudian mengalami penurunan pada ke
II, III dan IV yaitu sebanyak 1 orang. Adapun persentasenya adalah 8,33 %.
4. Tahap Refleksi
Melihat tabel distribusi frekuensi dan komponen observasi  pada Siklus
II di atas diperoleh jumlah peserta didik yang tidak tuntas sebanyak 3 orang
(20,00%) dan jumlah peserta didik yang tuntas 12 orang (80,00 %), menunjukkan
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hasil belajar mengenai kemampuan mengenal huruf peserta didik dalam proses
pembelajaran mengalami peningkatan sebanyak 33,33 % sehingga tidak perlu
dilanjutkan pada Siklus selanjutnya. Hal ini dapat dilihat bahwa banyak peserta
didik yang sudah mendapat nilai di atas rata-rata  KKM atau sudah mencapai 70
% secara klasikal peserta didik tuntas dalam pembelajaran.
B. Pembahasan
Dalam penelitian ini diterapkan pembelajaran dengan menggunakan media
gambar yang terdiri dari dua siklus. Penelitian ini membuahkan hasil yang signifikan
yakni meningkatnya kualitas proses dan hasil belajar peserta didik kelompok A RA
Tunas Melati Kecamatan Kelara Kabupaten Jenepontoto. Peningkatan yang terjadi
dilihat dari tabel 9:
Tabel 9. Perbandingan Hasil Belajar tentang Kemampuan Mengenal Huruf
Peserta didik kelompok A RA Tunas Melati Kecamatan Kelara
Kabupaten Jeneponto dari siklus I ke Siklus II
Siklus
Nilai perolehan dari 15 peserta didik Ketuntasan
Maks Min Mean Tuntas Tidak tuntas
I 88 31 65,80 7 8
II 94 50 78,33 12 3
Berdasarkan perbandingan hasil belajar tentang kemampuan mengenal huruf pada
tabel 9 di atas menunjukkan bahwa setelah dilaksanakan dua siklus, rata-rata
kemampuan mengenal huruf pada siklus I adalah 65,80 dengan persentase ketuntasan
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kelas sebesar 46,67% yaitu 7 peserta didik dari 15 termasuk dalam kategori tuntas
dan 53,33 % atau 8 peserta didik dari 15 termasuk dalam kategori tidak tuntas
sedangkan pada siklus II nilai rata-rata kemampuan mengenal huruf meningkat
menjadi 78,33 dengan persentase ketuntasan kelas sebesar  80,00% yaitu 12 peserta
didik dari 15 termasuk dalam kategori tuntas dan 20,00% atau 3 peserta didik dari 15
termasuk dalam kategori tidak tuntas. Ini berarti bahwa terjadi peningkatan rata-rata
kemampuan mengenal huruf peserta didik sebanyak 12,53 dari siklus I ke siklus II
dan peningkatan ketuntasan hasil belajar sebesar 33,33 % dari siklus I ke Siklus II.
Hasil penelitian yang dilaksanakan  selama  dua siklus dengan tahap kegiatan
terdiri atas perencanaan, pelaksanaan tidakan, observasi dnegenal huruf peserta didik
secara kuantitatif menunjukkan terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II yang
dapat dilihat pada grafik diagram batang di bawah ini :












Diagram batang tersebut merupakan hasil observasi dan pemantauan terhadap
proses pembelajaran yang dilaksanakan dalam penelitian ini  selama  dua siklus
dengan tahap kegiatan terdiri atas perencanaan, pelaksanaan tidakan, observasi dan
evaluasi serta refleksi, diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa hasil belajar
kemampuan mengenal huruf peserta didik secara kuantitatif menunjukkan terjadi
peningkatan yang dapat dilihat dari grafik di atas pada siklus I ke siklus II.
Disamping terjadi peningkatan pada rata-rata hasil belajar tentang kemampuan
mengenal huruf peserta didik selama berlangsungnya penelitian dari Siklus I ke
Siklus II, tercatat sejumlah perubahan yang terjadi pada sikap Peserta didik dimana
perubahan tersebut merupakan data kualitatif yang diperoleh dari lembar observasi
pada setiap pertemuan yang dicatat oleh guru selama penelitian. Perubahan-
perubahan yang dimaksud adalah sebagai berikut :
1. Persentase kehadiran peserta didik pada Siklus I sebesar 86,67% sedangkan
pada Siklus II sebesar 95,00%, ini berarti terjadi peningkatan sebesar 8,33%.
2. Persentase Peserta didik yang memperhatikan materi pelajaran pada Siklus I
sebesar 66,67% sedangkan pada Siklus II sebesar 83,33%, berarti terjadi
peningkatan sebesar 16,67%
3. Persentase Peserta didik yang mengerjakan tugas secara mandiri pada Siklus I
sebesar 66,67 % dan Siklus II sebesar 83,33 %, berarti terjadi peningkatan
sebesar 16,67 %
4. Persentase Peserta didik yang mengerjakan tugas namun masih meminta
bantuan dari guru atau teman pada Siklus I sebesar 20,00 % dan Siklus II
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sebesar 11,67%, berarti terjadi penurunan sebesar 8,33 % ini menunjukkan
tingkat ketergantungan anak semakin menurun dan tingkat kemandirian
semakin meningkat.
5. Persentase peserta didik yang melakukan kegiatan negatif pada Siklus I sebesar
10,00% dan Siklus II 8,33 %, berarti terjadi penurunan 1,67 %
Berdasarkan hasil pengamatan secara langsung di kelas, terlihat adanya
peningkatan motivasi belajar peserta didik sehingga hasil belajar kemampuan
mengenal huruf semakin meningkat. Gambaran peningkatan hasil belajar
kemampuan mengenal huruf permulaan peserta didik pada siklus II merupakan
hasil dari penggunaan media gambar.
Dari pengamatan dapat diketahui secara langsung bahwa dengan
penggunaan media gambar tersebut suasana kelas menjadi hidup. Hal ini
dibuktikan dengan banyaknya peserta didik yang aktif untuk mengerjakan tugas
yang diberikan oleh guru baik yang mampu bekerja secara mandiri maupun yang
masih meminta bimbingan guru atau temannya namun mereka mau berusaha
karena materi yang diberikan sesuai dengan dunia anak yaitu bermain kartu
melalui media gambar sehingga semua kegiatan belajar disertai dengan bermain
sambil belajar.
Berdasarkan hasil observasi selama berlangsungnya kegiatan
pembelajaran kemampuan mengenal huruf kelompok A RA Tunas Melati
Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto dengan menggunakan media gambar
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dan kartu kata terlihat bahwa pengalaman belajar dengan bermain,  peserta
didik menjadi termotivasi untuk berkembang dan berkreasi. Peserta didik
cenderung lebih semangat belajar mengenal huruf melalui permainan
mengunakan gambar dan kartu kata. Hal ini sejalan dengan metode sintesa
(montessori) permainan membaca dilakukan dengan mengunakan  bantuan
gambar pada setiap memperkenalkan huruf atau kata, misalnya a disertai
gambar ayam, atau apel. Begitu juga memperkenalkan kata buku disertai
gambar buku.
Gambaran hasil pengamatan terhadap aktivitas peserta didik di atas
menunjukan bahwa sebenarnya peserta didik atau anak mempunyai
kemampuan lebih dalam, kemampuan mengenal huruf dengan bantuan
gambar. Guru diharapkan secara kreatif dan inovatif menggembangkan sendiri






Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Pembelajaran dengan menggunakan media gambar lebih meningkatkan
kualitas pembelajaran pengembangan mengenal huruf karena Penggunaan
media gambar membuat kegiatan pembelajaran lebih menyenangkan dan
peserta didik terlibat aktif
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I dan siklus II diperoleh
hasil peningkatan kemampuan mengenal huruf peserta didik kelompok A RA
Tunas Melati Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto, Peningkatan
kemampuan mengenal huruf setelah menggunakan media gambar dapat
dilihat dari nilai rata-rata pada siklus I sebesar 65,80 dan hasil belajar peserta
didik meningkat pada siklus II yaitu nilai rata-rata mencapai 78,33 yang
dilakukan dalam dua siklus dengan delapan kali pertemuan, berarti terjadi
peningkatan nilai rata-rata kemampuan mengenal huruf sebesar 12,53.
3. Ketuntasan belajar peserta didik kelompok A RA Tunas Melati Kecamatan
Kelara Kabupaten Jeneponto, pada Siklus I persentase ketuntasan kelas
sebesar 46,67% yaitu 7 peserta didik dari 15 termasuk dalam kategori tuntas
dan 53,33% atau 8 peserta didik dari 15 termasuk dalam kategori tidak tuntas
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sedangkan pada siklus II persentase ketuntasan kelas sebesar 80,00 % yaitu 12
peserta didik dari 15 termasuk dalam kategori tuntas dan 20,00% atau 3
peserta didik dari 15 termasuk dalam kategori tidak tuntas. Ini berarti Nilai
ketuntasan terjadi peningkatan sebesar 33,33 % dari siklus I ke siklus II.
4. Selain itu, melalui pembelajaran dengan menggunakan metode bermain kartu
kata kehadiran peserta didik meningkat, aktivitas peserta didik  yang meliputi
memperhatikan pelajaran, mengerjakan tugas secara mandiri mengalami
peningkatan. Sedangkan aktifitas peserta didik yang berupa melakukan
kegiatan lain diluar proses pembelajaran mengalami penurunan, demikian
pula peserta didik yang meminta bantuan pada ssat mengerjakan tugas jug
mengalami penurunan.
B. Saran
Berdasarkan temuan-temuan diatas, dapat diasarankan agar:
1. Pembelajaran dengan menggunakan media kartu gambar dapat digunakan
pada pembelajaran Mengenal huruf di kelas khususnya pada Raudhatul Athfal
karena karakter anak usia dini memang memerlukan pembelajaran yang
sifatnya konkret
2. Melalui pembelajaran dengan media kartu gambar, guru dapat dengan mudah
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A B C a b
N 2 P 4 N 2 P 4 N 2 P 4 N 2 P 4 N 2 P 4
N N2.MMN m √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ u u u u u u u u
2 N2.MM2 m √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ u u u u u u u u
P N2.MMP m √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ u u u u u u u u
4 N2.MM4 m √ A √ √ u A u u u A u u √ A √ √ √ A √ u
R N2.MMR m A √ √ √ A √ √ √ A √ √ √ A u u u A u u u
S N2.MMS m √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ u u u u u u u u
T N2.MMT m √ √ A √ u u A u u u A u √ √ A √ √ √ A √
8 N2.MM8 i √ √ √ A u u u u u u u u √ √ √ A u √ u A
9 N2.MM9 i √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ u u u u u u u u
NM N2MNM i A √ √ √ A u u √ A u u √ A √ √ u A u u u
NN N2.MNN i √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ u u u u u u u u
N2 N2.MN2 i √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ u u u u u u u u
NP N2.MNP i A √ √ √ A √ √ √ A √ √ √ A u u u A u u u
N4 N2.MN4 i √ A √ √ √ A √ √ √ A √ √ √ A u u u A u u
NR N2.MNR i √ √ A √ u √ A √ u √ A √ u u A u u u A u
Keterangan
A : Jumlah Siswa yang hadir pada saat kegiatan pembelajaran
B : Siswa yang memperhatikan pelajaran
C : Siswa yang mengerjakan tugas secara mandiri
D : Siswa yang mengerjakan tugas dengan meminta bantuan
E : Siswa yang melakukan aktivitas lain





A B C a b
N 2 P 4 N 2 P 4 N 2 P 4 N 2 P 4 N 2 P 4
N N2.MMN m √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ u u u u u u u u
2 N2.MM2 m √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ u u u u u u u u
P N2.MMP m √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ u u u u u u u u
4 N2.MM4 m A √ √ √ A u √ √ A u √ √ A √ u u A √ u u
R N2.MMR m √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ u u u u u u u u
S N2.MMS m √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ u u u u u u u u
T N2.MMT m √ A √ √ u A u u u A u u √ A √ √ √ A √ √
8 N2.MM8 i √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ u u u u u u u u
9 N2.MM9 i √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ u u u u u u u u
NM N2MNM i √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ u u u u u u u u
NN N2.MNN i √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ u u u u u u u u
N2 N2.MN2 i √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ u u u u u u u u
NP N2.MNP i √ √ √ √ u √ √ √ u √ √ √ √ u u u u u u u
N4 N2.MN4 i √ √ √ √ u √ √ √ u √ √ √ √ u u u √ u u u
NR N2.MNR i A √ √ √ A u √ √ A u √ √ A √ u u A u u u
Keterangan
A : Jumlah Siswa yang hadir pada saat kegiatan pembelajaran
B : Siswa yang memperhatikan pelajaran
C : Siswa mengerjakan tugas dengan mandiri
D : Siswa yang mengerjakan tugas dengan bantuan
E : Siswa yang melakukan aktivitas lain
Lampiran 5. Analisis Hasil Belajar Kemampuan Mengenal Huruf Siklus I KKM : 65
NOMOR
L/P





1 2 3 4
4 4 4 4 NS
N N2.MMN m P P 4 4 N4 88 Tuntas
2 N2.MM2 m P P 4 4 N4 88 Tuntas
P N2.MMP m P P P 4 NP 8N Tuntas
4 N2.MM4 m 2 M P P 8 RM Tidak Tuntas
R N2.MMR m M P P P 9 RS Tidak Tuntas
S N2.MMS m P P P P N2 TR Tuntas
T N2.MMT m N 2 M 2 R PN Tidak Tuntas
8 N2.MM8 i 2 P P M 8 RM Tidak Tuntas
9 N2.MM9 i P P P P N2 TR Tuntas
NM N2MNM i M P P P 9 RS Tidak Tuntas
NN N2.MNN i P P 4 4 N4 88 Tuntas
N2 N2.MN2 i P P P 4 NP 8N Tuntas
NP N2.MNP i M P P P 9 RS Tidak Tuntas
N4 N2.MN4 i P M P P 9 RS Tidak Tuntas
NR N2.MNR i P P M P 9 RS Tidak Tuntas
Lampiran 6 : Analisis Data Manual Skor Hasil Belajar Kemampuan Mengenal Huruf
Kelompok A RA Tunas Melati Kecamatan Kelara Kabupaten
Jeneponto
Siklus I
xi fi fi.xi xi2 fi xi2
PN 1 31 961 961
50 2 100 2500 5000
56 5 280 3136 15680
75 2 150 5625 11250
81 2 162 6561 13122
88 3 264 7744 23232
Jumlah 15 987 26527 69245




Lampiran 7 : Analisis Hasil Belajar Kemampuan Mengenal Huruf Siklus II KKM : 65
NOMOR
L/P




MEMBACA/ PERT.KE Maksimal merolehan
1 2 3 4
4 4 4 4 NS
N N2.MMN m P 4 4 4 NR 94 Tuntas
2 N2.MM2 m P 4 4 4 NR 94 Tuntas
P N2.MMP m P P 4 4 N4 88 Tuntas
4 N2.MM4 m M P P P 9 RS Tidak Tuntas
R N2.MMR m P P P 4 NP 8N Tuntas
S N2.MMS m P P P 4 NP 8N Tuntas
T N2.MMT m 2 M P P 8 RM Tidak Tuntas
8 N2.MM8 i P P P 4 NP 8N Tuntas
9 N2.MM9 i P P P 4 NP 8N Tuntas
NM N2MNM i P P P 4 NP 8N Tuntas
NN N2.MNN i P 4 4 4 NR 94 Tuntas
N2 N2.MN2 i P P 4 4 N4 88 Tuntas
NP N2.MNP i P P P P N2 TR Tuntas
N4 N2.MN4 i P P P P N2 TR Tuntas
NR N2.MNR i M P P P 9 RS Tidak Tuntas
Lampiran 8 : Analisis Data Manual Skor Hasil Belajar Kemampuan Mengenal Huruf
Kelompok A  RA Tunas melati Kecamatan Kelara Kabupaten
Jeneponto Siklus II
xi fi fi.xi xi2 fi xi2
50 1 50 2500 2500
56 2 112 3136 6272
75 2 150 5625 11250
81 5 405 6561 32805
88 2 176 7744 15488
94 3 282 8836 26508
Jumlah 15 1175 34402 94823






PEMBELAJARAN KEMAMPUAN BERBAHASA SIKLUS II
- Bidang Pengembangan : Kemampuan berbahasa
- Kompetensi Dasar : Anak mampu mendengarkan,




- Hasil Belajar : Memahami bahwa ada hubungan antara
bahasa lisan dengan tulisan (pra membaca)
- Indikator : Menghubungkan dan menyebutkan tulisan
sederhana dengan simbol yang
melambangkannya.
- Kegiatan Pembelajaran : Mencocokkan kata dengan bendanya
- Pelaksanaan : Kamis, 28 September 2006
- Langkah Pelaksanaan :
1. Guru memulai pelajaran dengan berdo’a dan dilanjutkan apersepsi
2. Guru menyampaikan tujuan tentang kegiatan yang akan dilaksanakan
3. Guru memajang media yang telah disiapkan dipapan tulis
24. Guru meminta siswa mengamati berbagai gambar beserta tulisan
dibawahnya.
5. Guru menjelaskan tentang media gambar yang dipajang dipapan beserta
kartu katanya. Kemudian guru melepas kartu kata diletakkan dimeja.
6. Guru mempersilahkan setiap siswa secara bergantian maju kedepan kelas
untuk mengambil kartu kata di meja sesuai gambar yang ditunjukkan guru
dan siswa membaca kartu kata tersebut.














































- Diskusi kegiatan sehari
- Do’a pulang, salam
Mengetahui
Kepala RA Tunas Melati Kecamatan Kelara
St.Aisyah, S.Pd




5LEMBAR PENGAMATAN DAN PENILAIAN KELOMPOK B
DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR KEMAMPUAN BERBAHASA
TK. NEGERI PEMBINA KECAMATAN SEDATI SIDOARJO
PENILAIAN TINDAKAN SIKLUS I
No Nama Didik Kriteria Penilaian Keterangan1 2 3 4
1. Ahmad Dhuriyat Nur 
2. Alief Maunica Yani 
3. Anita Firdausyia Dwi W. 
4. Bagas Abrianto 
5. Devon Valentino Febriyn 
6. Fajar Ali Kurniawan 
7. Fira Dauzita Amalia 
8. Guntur Rahmat Hidayat 
9. Ida Rahayu - - - - Idem
10. Khoiruddin Andri W. 
11. Muhammad Nur Fahmi 
12. Moch. Ikhsanul Khakim 
13. M. Rifqi Wahyudi 
14. M. Nizamuddin Aulia 
15. M. Salis Fauzi Ilmi 
16. Naufal Mu’ammar 
17. Nur Billa Rahmawati 
18. Nila Nirwanda 
19. Okky Rifqi Rozan C. 
20. Redo Andrianto 
21. Rinda Ayu Wijayanti  Malu, tidak mau
22. Vina Yuniar 
23. Wuragil Ayu Ningtias 
Kriteria Nilai :
 : Belum mampu (1)
 : Mampu dengan bantuan (2)
 : Mampu tanpa bantuan (3)
 : Mampu melebih program guru (4)
Sedati, 28 September 2006
Peneliti
Muhammad Suyid, S.Pd.
NIP. 131 761 130
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PERSIAPAN TINDAKAN II
PEMBELAJARAN KEMAMPUAN BERBAHASA SIKLUS II
- Bidang Pengembangan : Kemampuan berbahasa
- Kompetensi Dasar : Anak mampu mendengarkan,
berkomunikasi lisan, memiliki
perbendaharaan kata dengan mengenal
simbol-simbol yang melambangkannya
untuk persiapan membaca dan menulis.
- Hasil Belajar : Memahami bahwa ada hubungan antara
bahasa lisan dengan tulisan (pra membaca)
- Indikator : Menghubungkan dan menyebutkan tulisan
sederhana dengan simbol yang
melambangkannya.
- Kegiatan Pembelajaran : Mencocokkan kata dengan benda
- Pelaksanaan : 04 Oktober 2006
- Langkah Pelaksanaan :
71. Guru memulai pelajaran dengan berdo’a dan dilanjutkan apersepsi
2. Guru menyampaikan tentang kegiatan yang akan dilakukan kepada siswa
3. Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok, setiap kelompok dikumpulkan
disudut pengaman secara bergantian oleh guru untuk melaksanakan
kegiatan permainan mencocokkan kartu kata dengan gambar.
4. Guru memberi tugas yang lain untuk dua kelompok sambil menunggu
kegiatan di sudut pengaman di tunggu dan diawasi oleh guru kelompok B.
5. Guru meminta dalam permainan mencocokkan kartu kata dengan gambar
dilakukan antar teman bergantian dan guru memfasilitasi kegiatan ini.
6. Guru bersama guru kelas mengakhiri kegiatan dengan do’a
7. Guru bersama guru kelas mendiskusikan hasil pembelajaran tersebut.
8SATUAN KEGIATAN HARIAN
(SILABUS)









04-10-2006 I. Kegiatan Awal (15’)
- Bernyanyi berdo’a,
salam









- Membuat gambar dan
menceritakan isi gambar
dan beberapa tulisan yang
sudah berbentuk kata
(Bahasa 11)
- Dapat mewarnai bentuk
sederhana (Seni 5)
















- Cuci tangan, do’a
makan, bermain
IV. Kegiatan Akhir (15’)
- Diskusi kegiatan sehari
- Do’a pulang, salam
Mengetahui
Kepala TK Negeri Pembina
Muhammad Suyid, S.Pd.
NIP. 130 761 130
Peneliti
Muhammad Suyid, S.Pd.
NIP. 130 761 130
9LEMBAR PENGAMATAN DAN PENILAIAN KELOMPOK B
DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR KEMAMPUAN BERBAHASA
TK. NEGERI PEMBINA KECAMATAN SEDATI SIDOARJO
PENILAIAN TINDAKAN SIKLUS I
No Nama Didik Kriteria Penilaian Keterangan1 2 3 4
1. Ahmad Dhuriyat Nur 
2. Alief Maunica Yani 
3. Anita Firdausyia Dwi W. 
4. Bagas Abrianto 
5. Devon Valentino Febriyn 
6. Fajar Ali Kurniawan 
7. Fira Dauzita Amalia 
8. Guntur Rahmat Hidayat 
9. Ida Rahayu 
10. Khoiruddin Andri W. 
11. Muhammad Nur Fahmi 
12. Moch. Ikhsanul Khakim 
13. M. Rifqi Wahyudi 
14. M. Nizamuddin Aulia 
15. M. Salis Fauzi Ilmi 
16. Naufal Mu’ammar 
17. Nur Billa Rahmawati 
18. Nila Nirwanda - - - - Absen
19. Okky Rifqi Rozan C. 
20. Redo Andrianto 
21. Rinda Ayu Wijayanti 
22. Vina Yuniar 
23. Wuragil Ayu Ningtias 
Kriteria Nilai :
 : Belum mampu (1)
 : Mampu dengan bantuan (2)
 : Mampu tanpa bantuan (3)
 : Mampu melebih program guru (4)
Sedati, 04 Oktober 2006
Guru Kelompok B
Mutmainul Makis
NIP. 132 285 485
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Gambar 1 : Aktivitas Siswa pada Pelaksanaan Tindakan
Siklus I Secara Klasikal
17
Gambar 2 : Aktivitas Siswa pada Pelaksanaan Tindakan
Siklus II Secara Klasikal
18
Gambar 3 : Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Membaca Permulaan
dengan Media Gambar dan Kartu Kata7
19
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